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Akhlag Dasar Muslim

MUQADDIMAH

Diantara hal terpenting yang harus diketahui oleh
setiap Muslim ialah keseluruhan akhlaq Islam. Bila se-
bagian aekhlag Islam ini terabaikan, maka pembinaan
akhlag tidak akan lengkap dan sempurna. Inilah ba-
rangkali yang banyak dilalaikan oleh kaum Muslimin
dewasa ini. Sebagian mereka terlalu membesar-besar-
Kan salah satu aspek akhlaq, tetapi dalam waktu yang
sama mereka melalaikan dan meremehkan bagian
akhlag lainnya. Padahal, semua bagian akhlag, dalam
pandangan Islam, mempunyai kedudukan sama, tidak
boleh diabaikan oleh kaum Muslimin. Akibat sebagi-
an kaum Musiimin melalaikan dan meremehkan seba-
gian akhlag Islam, maka kesempurnaan, keindahan,
keterpaduan tingkah laku kepribadian Islam turut le-
nyap pula. Misalnya, Surat al-Ashr. Surat ini mengan-
dung 4 macam gkhlaq yang harus dimiliki oleh setiap
Muslim agar hidupnya tidak merugi. Allah berfirman:
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"Demi masa. Sesungguhnya manusia ada dalam ke-
rugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan ber-
amal shalih, dan berwasiat-wasiatan dengan haq, dan
berwasiat-wasiatan dengan sabar”, (QS, al-Ashr: 1-3)

Dalam surat di atas tampak adanya 4 akhlag yang
menyatu. Jika salah satunya hilang, manusia akan di-
timpa kerugian.

Secara praktis, banyak - dijumpai bahwa kedua
akhlag pertama (iman dan amal shalih) telah diprak-
tekkan secara besar-besaran. Sedangkan dua akhlag
terakhir (berwasiat-wasiatan dengan haq dan sabar)
banyak dilupakan dan diabaikan orang. Padahal peng-
abaian salah satu dari empat komponen akhlag terse-
but akan membawa manusia ke neraka, sebagai kon-
sekuensi manusia yang merugi.

Lebih menyedihkan lagi, akhlag yang paling ba-
nyak diprakfekkan itu sendiri justru tidak difahami
secara benar dan menyeluruh. Contoh paling menon-
jol dalam kasus ini ialah sikap sebagian kaum Musli-
min dalam memahami ayat berikut;
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YHai vrang-orang yang beriman, bertagwalah ke-
pada Allah, dan ambillah (carilah) kepada-Nya wasi-
lah, dan berjihadlah di jalan Allah, mudah-mudahan
karmu menjadi orang yang menang’. { QS, al-Muaidah:
35)

Kemenangan, menurut ayat di atas, tergantung
kepada tiga komponen akhlag, yaitu tagwa, ibtigha
al-wasilah dan jihad. Dalam praktek di masyarakat,
porsi- jihad kurang mendapat perhatian di kalangan
kaum Muslimin, sebagaimana perhatian mereka kepa-
da fagwa. Dan tragisnya masalah fagwa sendiri tidak
difahami secara proporsional seperti dijelaskan dalam
.al-Qur'an. Kasus semacam ini banyak sekali terjadi.
Akhlag dasar yang mereka besar-besarkan itu tidak di-
fahami secara benar dan baik.

n

Persoalan akhlag inilah yang membedakan pribadi
Muslim generasi pertama dengan pribadi Muslim
periode berikutnya. Muslim generasi pertama telah
menerapkan seluruh axhlag Islam pada seluruh ting-
kah laku pribadinya. SeHangkan generasi Muslim se-
karang. mempraktekkan salah sacu sisi akhlag Islam
secara besar-besaran, sementara itu ia mengabaikan
sama sekali 75i akhlag Islam lainnya.

MuszHm generasi pertama, selain menjadi seorang
ulama, ia juga seorang zuwhud, patuh, ahli perang,
da’i, pemberani, sportif, bijak, memikat, politikus,
administrator, pemurah, cekatan dan sebagainya.



Tapi Muslim sekarang, jika ia seorang ulama atau sar-
jana, ia buta dalam ilmu perang. Jika ia seorang mili-
ter, ia sama sekali tidak mengenal Allah. Jika ia men-
jadi politikus, ia awam dalam bidang agama dan tidak
bijak. Begitulah, kepribadian Islam ideal yang harus
dimiliki setiap Muslim telah lenyap. Dewasa ini hanya
beberapa orang saja yang masih memiliki kepribadian
tersebut secara utuh.
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Karena itu, konsep dasar akhlaq Islam ini harus
ditanamkan kembali ke dalam hati kaum Muslimin.
Sebab, jika seorang Muslim telah kehilangan salah
satu akhlaqg Islam ia akan menjadi orang sengsara dan
celaka. Penulis berusaha menjelaskan setiap akhlag
termaksud dengan disertai dasar-dasar yang benar.
Kemudian dijelaskan pula tentang keluasan isinya de-
ngan berpegang pada Kitabullah dan Sunnah Rasulul-
lah, serta tidak dilupakan penjelasan cara mengak-
tualisasikan akhloq dasar ini pada seorang Muslim.
Harapan mendapatkan keutamaan Allah selalu besar.
Mudah-mudahan akhlag Islam ini dapat kembali ke
permukaan untuk kedua kalinya dalam rangka meng-
hidupkan Islam kembali dan seterusnya dapat meng-
hidupkan bumi ini dengan Islam.
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Bagian-bagian akhlaq dalam Islam banyak jenis-
nya, namun kalau diteliti dengan seksama, semua akk-
lag yang disebut dalam «/-Qur an dan al-Sunnah meru-
pakan cabang dari eAhleq dasar utama Islam. Sasaran
pembahasan ditujukan pada ekhlag dasar yang meru-
pakan induk seluruh akhlug Islam dan yang sama
sekali tidak boleh diabaikan salah satunya. Akhlag
dasar yang merupakan induk akhlag Islam ini tercer-
min dalam sifat-sifat Hizbulluh yang disebut dalam
al-Qur'an. Semua sifat akhiag Islam dapat dikembali-

- kan kepada salah satu sifat Hizbullah tersebut.
Untuk lebih jelasnya akan diulangi beberapa hal
~ yang telah disebutkan dalam mugaddimah buku ini.
Kata Hizbulluh disebut dua kali dalam al-Qur’an,
dalam surat al-Maidah dan dalam surat ai-Mujadilah.

Dalam surat al-Maidah, Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa dian-
tara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak
Allah akan mendatangkan saru kawm vang Allah men-
cintai mereka dan mereka mencintai-Nya, yang ber-
sikap lemah lembut terhadap orang Mu’min dan ber-
sikap keras terhadap orang Kafir, yang berjihad di
jalarn Allah dan yang tidak takut kepada cercaan
orang vang mencerca. [tulah karunia Allah, diberikan
kepada siapa yang dikehenduki-Nya. dan Allah Maha
Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.

Sesungguhnya penolong kamu adalah  hanya
Allah. Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, yang
mendirikan  shalat dan menunaikan zakat, seraya
mereka tunduk kepada Allah.

Dan burangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan
orang-orang yang beriman menjadi penoclongnya,
muaka sesungguhnya Hizbullah itulah yang pasti me-
nang”" (QS, al-Maidah: 54—56).

Ayat di atas menjelaskan sifat Hizbullah dengan
disebutnya ghalbah (kemenangan) di bagian akhir,
dan riddah (kemurtadan} di bagian pertama. Sedang-
kan kelompok atau angkatan yang tegak berdiri me-
nentang riddah terdapat dibagian tengah. Dan orang
vang berhak mendapat kemenangan adalah angkatan
(kaum) yang berhadapan langsung dengan orang-
orang murlad. Mereka inilah yang disebut Hizbullah.

Dalam surat al-Mujadilah Allah berﬁrman:
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"Kamu tidak akan wmendapati satu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat saling berka-
sih sayung dengan orang-orang yuang menentang Aliah
‘dan  Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, anak-anak, afau saudara-saudara, alaupun
- keluarga mereka. Mereka itulah orangorang yang
Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mere-
ka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dari-Nya, Dan dimasukkannya mereka itu ke
dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha kepada mere-
ka dan mereka pun puas terhadap (limpahan rahmat )
Nya. Mereka itulah Hizbullah, dun Hizbullah adalah
mereka vang beruntung’ (QS. al-Mujudilaki: 22)

Kalau kita teliti ayat-ayat dj atas dengan seksama,
maka tidak ada satu akfilag Islam pun yang tidak
menginduk pada salah satu gk/ifug dasar utama yang
tersebut dalam dua surat di atas. Misalnya taqgwa, ia
menginduk pada sifat pertama, yakni Yidiibbuhiuem
wa Yuhibbunahi \Allah mencintai mereka dan mere-
ka pun mencintar-Nya), karena Allah sendiii berfir-
man:
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“Allah mencintai orang-orang yang bertagwa”
(QS, al-Taubah: 4)
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"Kitab {al-Qur'an) ini tidak ada keraguan kep;a-
danya, petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang
guib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan seba-
gian rezeki yang Kami anugerahkan kepadunva”. (QS.
al-Bagarah: 2-3).

Amar ma'ruf dan nahi  munkar menginduk pada-
sifat dan akhlaq mujahid seperti dalam ayat;
-—//_/z_yp,:,:' s + o+ #3? ~ ¢
o 0 IS ENF AR LY S,
“"Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut

dicerca orang yang mencerca’.

Demikian seterusnya.

v
Menghidupkan akhlag ini secara terpadu adalah
satu-satunya jalan pemberantasan kemurtadan total
atau semi kemurtadan yang tersebar di Dunia Islam
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dewasa ini. Sebab, ayat-ayat dalam surat al-Maidah di
atas menunjukkan bahwa riddah itu terus menampak-
kan aktivitasnya. Ia tidak dapat dihentikan dan diha-
puskan kecuali oleh orang-orang yang dipilih Allah
untuk kepentingan ini, yaitu mereka yang memiliki
sifat-sifat sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas.
Dengan demikian, orang yang tidak memiliki kualifi-
kasi sebagai Hizbullah, tidak layak untuk memikul
tanggungjawab dan tugas besar tersebut.
Atas dasar ini, studi tentang akhlag harus ber-
sifat praktis. Maksudnya ialah, harus dapat diprak-
" tekkan dan diaktualisasikan dalam kehidupan sebe-
lum langkah-langkah lainnya. Allah berfirman:
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“Apakah kamu mengira kamu akan masuk surga,
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang ber-
jihad diantara kamu, dan belum nyata orang-orang
yang sabar” (QS, Ali Imran: 142).
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“"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan meng-
uji kamu agar Kami mengetahul orang-orang yang
berjihad dan bersabar diantara kamu; dan agar Kami
menyatakan ( baik buruknya) hal ihwalmu®. (QS, Mu-
hammad: 31)



Ayat-ayat dalam surat al-Maidah dan al-Mujadilah
di atas menyebutkan 5 macam akhlaq dasar, yaitu :

1. Mereka mencintai Allah dan Allah mencintai mere-
ka.

. Lemah lembut sesama Mu’min.

- Tegas terhadap orang-orang kafir.

- Berjihad di jalan Allah dan tidak takut dicela orang

- Berwala*kan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
yang beriman, yang mendirikan shalat, menunaikan
‘zakat dan ruku’ (tunduk kepada Allah).

Lo o N

Sedangkan dalam surat al-Mujadilah hanya ditun-
Jjukkan sifat yang kelima (wala), mengingat ia merupa-
kan puncak seluruh sifat Hizbullah. Seorang anggota
Hizbullah harus memiliki kelima sifat Hizbullah ter-
sebut. Orang yang tidak memiliki sifat lemah lembut
sesama Mu’min, tidak pantas menempati kedudukan
Hizbullah, Orang yang tidak berjiha* di jalan Allah
tidak layak menjadi anggota Hizbullah. Dan orang
yang tidak dicintai Allah serta tidak memberikan
waldnya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang
yang beriman, tentu tidak layak menyandang gelar
Hizbullah.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam bab
ini akan diuraikan kelima sifat dasar Mujahid tersebut
dalam masing-masing bagian. Kemudian dibahas arti
masing-masing sifat tersebut dan akhlag apa saja yang
menginduk kepadanya. Kita akan melihat bahwa selu-
ruh akhlag Islam, menginduk pada salah satu 5 akh-
lag dasar di atas. Pembahasan ini mencakup lima bagi-
an.

10



Bagian pertama, al-Wala

Bagian kedua, al-Mahabbah

Bagian ketiga, al-Dzillah ala al-Mu 'ninin
Bagian keempat, 4 ‘izzah ala al-Kafirin
Bagian kelima, ¢l-Jihad,

Dengan membahas sifat-sifat tersebut, akan men-
jaci jelas semua sifat Hizbullah dagn Jama ah yang ber-
hak mendapatkan pertolongan Allah, serta sifat-sifat
manusia vang layak memikul Risalah Allah, Dengan
demikian, kita akan tahu dari mana kita harus memu-

 lai untuk membongkar habis akar ridde#s di zaman
modern sekarang ini.

Sehubungan dengan ini Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa dian-
tara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak
Allah akan mendatangkan satu kaum yang Allah men-
cintai mereka dan mereka mencintai-Nya, yang bersi-
kap lemah lembut terhadap sesama Mu'min, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang ber-
jihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada cer-
caan orang yang mencerca. Itulah karunia Allah di-
berikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Menge-
fahui.

Sesungguhnya penolong kamu haenyalah Allah,
Rasul-Nva dan orang-orang yvang beriman, yang men-
dirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka
tunduk (kepada Allah)”(QS, al-Maidah: 54-55)0
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AL WALA

_ I :

Satu-satunya yang membedakan seseorang, apa-
kah ia termasuk Hizbullah atau termasuk Hizbusyai-
than ialah kepada siapa ia memberikan Wala™. Shalat,
puasa, zakat, hajji dan amalan-amalan Islam lainnya
tidak menentukan seseorang menjadi Hizbullah. Ha-
nya Wala’ yang benar yang menjamin seseorang se-
bagai Hizbullah. Rasulutlah SAW bersabda:

A T A Ak’ r 4'/.,{,,/ A
RYEIN PR WA P ERU PR
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“Siapa yang keluar dari jama‘ah {(Islam) walaupun
sejengkal, sesungguhnya ia telah melepas ikatan Islam
dari lehernya, meskipun ia shalat dan berpuasa serta
menyangka dirinya sebagai Muslim”.
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Pengertian di atas dikuatkan oleh firman Allah da-
lam mensifati orang-orang munafiq. Allah berfirman:

f_,’_;-k."&”; 1LcJ\L...a"-u—n—~e,5:" u\.u—lJ‘-’
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Kabarkanlah kepada orang-orang munafiq, bahwa
mereka akan mendapat siksaan yangpedih.

{ Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang
kafir menjadi teman-teman penolong dengan mening-
galknan orang-orang Mu'min. (QS, al-Nisa': 138—139)

1
Dengan meneliti ayat-ayat Allah, kita akan men-
dapatkan bahwa setiap al-Qur’an menyebut kata Hiz-
bullah, selalu diiringi dengan kata Wala’ Hal ini jelas
menunjukkan bahwa kata Wala’ merupakan tolok
ukur iman seseorang kepada Allah SWT. Allah ber:
firman:
M I N LN o’fet PR Taid
(A ‘-:-'3:‘0}9"_3&;5" ey 3_9-'-‘ irhe
sO'\:_;uu’t o_,éul
“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,

maka sesungguhnyva pengikut (agama) Allah itulah
yang pasti menang”’ (QS, al-Maidah: 56)

14
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"Kamu tidak akan mendapat suatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berka-
sih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya,sekalipun orang-orang itu bapak-bapak,
atau arak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan me-
nguatkan mereka dengan pertolongan yang. datang
dari-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam sur-
ga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan
mereka pun puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya.
Mereka itulah Hizbullah. Ketahuilah, bahwa sesung-
guhnya Hizbullah itulah golongan yang beruntung”
(@S, al-Mujadilah: 22). _

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa manusia
tergolong sebagai partai Allah, apabila Wala’ dan ke-
cintaannya telah bebas dan merdeka. Ia tidak mem-
berikannya kepada musuh-musuh Allah apa pun jenis-
nya. Sebaliknya ia memberikan Wala’nya hanya ke-

15



pada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.
Hal ini adalah sifat pertama seorang Mu'min. Allah
berfirman:
.!/’,,1,’.! ,,“ - ,’9//.,2 :"0,
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"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan pe-
rempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi peno-
long bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (me-
ngerjakan} yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha
Pengasih Iagi Maha Bijaksana'. (QS, al-Taubah: 71)

11

Dengan demikian, dalam Islam secara teoritis
ataupun praktis tidak ada Wala' yang diberikan oleh
seseorang atas dasar kebatilan. Sebab, bila seseorang
memberikan Wala'nya secara batil, maka ia tidak ter-
golong sebagai orang Mu’min.

Hubungan aktivitas yang menimbulkan fitnah, se-
pertt dukungan dan mengikat persaudaraan dengan
komunis, adalah bertentangan dengan syam’ dan
batil. Ikatan nasionalisme yang mempersaudarakan
orang-orang atas dasar kebangsaan yang tidak dibenar-
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kan, juga batil. Dan hubungan kenegaraan yang bersi-
fat nasionalistik, tidak dibenarkan syara’ dan batil.

Dengan demikian, bila seorang Muslim memberi-
kan wala'nya kepada komunis dengan seluruh ideo-
loginya, serta bekerja sama dengan komunis, ia tidak
lagi dipandang sebagai seorang Muslim.

Begitu juga seorang Muslim yang memberikan
Wala'nya kepada kaum nasionalis dengan seluruh ke-
kufurannya dan seluruh kepentingan bangsa yang ti-
dak jelas, juga tidak dipandang sebagai seorang Mus-

Muslim yang memberikan Walanya kepada para
_ negarawan yang tidak mempunyai ikatan dengan tali
Allah, tidak dipandang sebagai seorang Muslim.

Muslim yang memberikan Wala 'nyé kepada misio-
naris dunia kufur, atheis dan murtad dengan seluruh
sifat-sifat kemanusiaannya, juga tidak dipandang se-

bagai seorang Muslim,
Allah berfirman:
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
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“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari
apa yang kamu sembah selain Allah; kami ingkari (ke-
kafiranhmu dan telah.nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sam-
pai kamu beriman kepada Allah”. (QS, al-Mumtaha-
nah: 4)

Hubungan-hubungan tersebut adalah sebagian
contoh. Selain itu banyak hal-hal serupa yang meru-
sak iman seseorang. Pendeknya setiap jenis Muwalat
(kerjasama) atas dasar hubungan yang tidak berdasar-
kan Islam adalah batil dan pelakuhya menjadi mur-
tad. Seperti hubungan agama, hubungan persaudara-
an, hubungan suami istri, atau kekeluargaan, peker-
jaan, kesukuan, negara, jenis, ras, atau propaganda,
atas dasar selain Islam.

Allah mengharamkan kaum Muslimin memberi-
kan Wuila® yang tidak berdasarkan Islam. Nash-nash
berikut dapat memperjelas masalah ini. Allah berfir-
man:
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"Maka apakah orang-orang kafir menyangka bah-
wa mereka ( dapat) mengambil hamba-hamba-Ku men-
jadi penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah
menyediakan neraka Jahanam tempat tinggal bagi
orang-orang kafir’ (QS, al-Kahfi: 102).
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Jelas hal itu tidak mungkin, sebab sebagai hamba
Allah sudah sepatutnya tidak berwalikan pada selain
Allah. Dan lebih tidak mungkin lagi hamba Allah ber-
walikan pada musuh-musuh Allah. Allah berfirman:
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A pakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiar-
 kan (begitu saja), sedang Allah belum mengetahui{da-
lam kenyataan) orang-orang yang berjihad diantara
. kamu dan tidak mengambil menjadi leman setia selain
Allgh, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS, al-
Taubah: 16).

Al-Walijah dalam bahasa Arab adalah al-Bithanah
(ternan kepercayaan).

v

Bila kita rumuskan masalah tersebut dalam ben-
tuk lain maka dapat kita katakan; bahwa Allah SWT
mengharamkan kepada orang-orang Mu’min memberi-
kan Wala'nya (loyalitasnya) kepada berbagai jenis
kafir dan munafiq. Bila orang-orang Mu’min memberi-
kan loyalitasnya kepada golongan Kuffar maka ia
menjadi kuffar. Jika ia memberikan loyalitasnya ke-
pada kaum munafiq, ia menjadi munafiq. Dan apabila
ia memberikan loyalitas kepada orang Mu’min, maka
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ia tetap menjadi seorang Mu’min, jika disertai dengan
tuntutan-tuntutan keimanannya. Nash di atas adalah
gath’i, tidak perlu dibicarakan dan diperdebatkan.
Allah berfirman:
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"Orang-orang munafiq laki-laki dan perempuan,
sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama’.
(QS, al-Taubah: 67)
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“"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu
(hai para Muslimin) tidak melaksanakan apa yang
telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi ke-

"

kacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar”.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi
{wali—mu), sebahagian mereka adalah wali bagi seba-

hagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengam-
bil mereka menjadi wali, maka sesungguhnya orang
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itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zhalim™. (QS, al-Maidah: 51).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
mengambil jadi walimu, orang-orang yang membuat
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, { yaitu)
diantara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelum-
mu, dan orang-orang yang kafir {orang-orang musy-
rik). Dan bertagwalah kepada Allah jika kamu betul-
betul orang-orang yang beriman”.

Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk {me-
ngerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah ejekan
dan permainan. Yang demikian itu adalah karena me-
reka benar-benar kaum yang tidak mau memperguna-
kan akal”. (QS, al-Maidah: 57-58).
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*Janganlah orang-orang Mu'min  mengambil
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan
orang-orang Mu'min. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepasiah ia dari pertolongan Allah, kecuali
karena (siasat) memelihara dirvi dari sesuatu yang di-
takuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu
terhadap diri (siksa-Nya). Dan hanya kepada Allah
kembalilmu)”. (QS, Ali Imran: 28).

Makna  “aM5 322\ $RS 5% dalam ayat di

atas ialah, ”melainkan kamu takut dari pihak mereka
terhadap apa yang sepatutnya ditakuti; Allah SWT
melarang orang Mu’min berwalikan mereka secara la-
hiriah, ataupun secara batiniah kecuali dalam waktu
ketakutan (untuk menyelamatkan diri). Adapun da-
lam kondisi ikhtiari (bebas memilih), maka sama se-
kali tidak dibenarkan memberikan Wala® kepada
orang kafir, apapun bentuknya.

Mengangkat orang-orang kafir dan munafik seba-
gai pemimpin jelasjelas sama sekali tidak dibenarkan.
Kemudian timbul pertanyaan, bagaimana halnya de-
ngan orang fasik? Dalam hubungan ini sebenarnya
Allah telah menggariskan untuk kaum Mu’minin
dalam firman-Nya;
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“Sesungguhnya penclong kamu hanyalah Allah,
Rasul-Nya dan vrang-orang yang beriman, yang men-
dirikan shalat dun menunalkan zakat, seraya mereka
tunduk (kepada Allah)” (QS, al-Maidah: 55)

Dalam ayat di atas Allah menggunakan kata
( »Zs) ) yang berfungsi ( VTS )
untuk membatasi hukum yang sesudahnya. Ini ber-
arti hanya orang-orang Mu’min yang memiliki sifat-
- sifat tersebut (yang menunaikan zakat, yang mendiri-
kan shalat, yang ruku’, patuh dan tunduk kepada
segala titah Allah dan Rasul-Nya) yang patwt dijadi-
kan pemimpin oleh orang-orang Mu'min. Sedangkan
" orang-orang yang mengaku beriman, tetapi tidak sha-
lat, tidak mengeluarkan zakat, serta tidak tunduk
kepada Allah dan Rasul-Nya, ia tidak boleh dijadikan
Wali (pemimpin). Begitu juga orang-orang fasigq
dengan seperangkat ciri-ciri kefasigannya. Ketentuan
hukum ini berlaku dalam suasana ikhtiyari. Sedang-
kan dalam suasana terpaksa, ada hukum tersendiri
yang bersifat khusus.

v

Karena loyalitas (alwala’) itu tidak boleh diberi-
kan kepada orang-orang kafir atau raunafig, maka
kita perlu mengetahui sifat-sifat kekufuran dan kemu-
nafigan tersebut. Uraian berikut menekankan ciri-
ciri munafiq.
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Secara rinci masalah ini telah dibahas dalam buku
al-Isiam, bab al-Syahadatain. Di sana dijelaskan bebe-
rapa hal yang dapat membatalkan Syahadatain, yang
dengan sebab itu seseorang menjadi kufur. Sedangkan
pembahasan berikut akan dikemukakan beberapa
_ isyarat sebagian fenomena kekufuran.

Orang vang tidak memeluk Islam, apakah ia Ya-
hudi atau Nasrani, Budha, Hindu, Majusi, Watsani (pe~
nyembah berhala) atau yang tidak beragama, seperti
komunis, materialis dan sejenisnya, disebut orang

. kafir. Ini berdasarkan firman Allah berikut:
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“Sesungguhnya agama ( yang diridhai) di sisi Allah
adalah Islam” (QS. Ali Imran: 19).
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"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam,
maka sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) dari-
nya’”. (QS Al Imran: 85).
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"Sesungguhnya orang-orang kafir yang ahli Kitab
dun orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke nera-
ka Jaharnnam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah seburuk-buruknya makhluk™. (QS, Al-Bayyi-
nah: 6),
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“Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang ber-
kata: "Sesungguhnya Allah adalah al-Masih putra
Maryam”’, padahal al-Masih sendiri berkata: “"Hai Bani
Israil, sembahlah Allah Rabbku dan Rabbmu”. Se-
sungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah akan mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidak
ada bagi orang-orang yang zhalim itu seorang peno-
long.

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengala-
kan "bahwa Allah salah seorang dari yang tiga”, pada-
hal sekali-kali tidak ada Tuhan selain darl Tuhan Yang
Esa. Jika mereka tidak mau berhenti dari apa yang
mereka katakan itu pasti orang-orang kafir diantara
mereka akan ditimpa siksaan yang pedih”. (QS, dal-
Maidah: 72-73).
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"Sesungguhnya orang-orang yvang kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan bermaksud mentafriqgkan
antara Allah dan Rasul-Nya dengan mengatakan:
“Kamiberiman dengan sebagian (dari Rasul-vasul itu)
dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain)”, serta
bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan
(lain) diantara yang demikian (iman atau kufur)”.
(QS, al-Nisa: 150-151).

Orang Islam yang melakukan amalan atau per-
buatan yang diyakini sebagai membatalkan Syashada-
tain,sesunggubnya telah kufur, murtad, dan harus di-
bunuh (kecuali disusul dengan taubai dan penyesal-
an). Diantara contoh amal perbuatan yang membatal-
kan Syehadatain — sebagaimana telah dijelaskan da-
lam al-Islam — adalah sujud kepada berhala, melaku-
kan upacara sembahyang orang-orang kafir, menyem-
bah selain Allah, memperolok-olok syi'ar Islam,
mengharamkan yang halal dan sebaliknya, menging-
kari sesuatu dari ‘Dinul Islam’ yang diketahui secara
mudah, seperti ummat Islam itu adalah ummat yang
satu, menafikan adanya hidayah Allah di dalam se-
mua sisi kehidupannya seperti corak hidup berekono-
mi di dalam Islam, bergantung pada sebab lalu lupa
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pada musababnya, atau menghukum dengan yang se-
lain apa yang diturunkan Allah, menjunjung tinggi
peraturan selain peraturan Allah, menolak sesuatu
dari ’Din Allah’, tidak mengkafirkan orang yang telah
dihukum kufur oleh Allah dengan sebab kekufuran-
nya, dan lain-lain sebagainya. Hal ini banyak diper-
bincangkan di dalam kitab figh yang membahas mas-
alah-masalah kekufuran yang harus diperangi dan ke-
haraman memberikan loyalitas kepada mereka.

VI
Akan halnya orang-orang munafig, mereka adalah
" manusia paling jahat dan keji. Mereka termasuk dalam
jenis kufur paling buruk, karena mencelakakan orang-
orang Islam, menipu dan menyembunyikan kekufur-
annya. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang munafiq itu (ditem-
patkan) pada tingkatan yang paling bawah dari nera-
ka, dan kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan

seorang penolong pun bagi mereka”. (QS, al-Nisa:
145).

PV Y | Rt B % ’f\,’j"v/ i Fa
ff‘!’/‘ - EN

_’ //“‘}”f b w28
‘-".ab‘{‘.z.;ﬁb& OeE ol (AL

27



PR NI AL T R
rk-&-uibé u_aﬁ—-—” sV 5 O g8
‘%, SPCREVIEL/A TN g 1% r{_‘LSf-'u;o”

"Dan diantara manusia ada yang mengatakan:
“Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian”, pa-
dahal mereka itu sesungguhnya bukar orang yang ber-
iman”’

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang
yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya
sendiri, sedang mereka tidak sadar.

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah-
kan oleh Aliah penyakitnya, dan bagi mereka siksa
yang pedih disebabkan mereka berdusta”. (0S, al-Ra-

garah: 8—10).

Dengan demikian, orang munafiq jelas sangat ber-
bahaya. Karena itu mengenali mereka amat penting,
agar kaum Muslimin tidak terjerat dengan memberi-
kan loyalitas (wala) terhadap mereka. Sebab, hal ini
akan menyesatkan kaum Muslimin dari jalan Allah
dan mencerai-beraikan tubuh ummat,

Allah telah menggariskan cara-cara mengenal ka-
um munafigin dalam firman-Nya:
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"“Jika Kami menghendaki, niscaya, Kami runjuk-
kan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar da-
pat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-
kiasan perkataan mereka”. (QS, Muhammad: 30).

Untuk mengenal mereka, kita harus melihat tan-
dan-tanda yang telah dijelaskan oleh Allah SWT yang
dikuatkan oleh tingkah laku mereka, serta dengan
cara meneliti kesalahan (kesesatan) ucapan mereka.

Ucapan dan perbuatan kaum munafigin menun-
jukkan sikap dan niat mereka terhadap ummat Islam.
~ Sehubungan dengan ini Allah banyak menganjurkan
kepada kaum Muslimin untuk meneliti ucapan dan
perbuatan mereka. Dengan mengamati tanda-tanda
yang ada pada mereka, semua yang dikehendaki mu-
nafigin dapat menjadi jelas. Hanya dengan rahmat
Allah SWT semua tingkah laku dan perbuatan munafi-
gin dapat terbongkar dengan tuntas. Allah berfirman:
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“Atau apakah orang-orang yang uda penyakit da-
lam hatinya mengira bahwa Allah tidak menampak-
kan kedengkian mereka?” (QS, Muhammad: 29},

Kemudian marilah kita ikuti uraian beberapa ayat
al-Qur’an yang menjelaskan sikap dan sifat para mu-
nafigin;
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"Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah
kamu membuat kerusakan.di bumi”, Mereka menja-
wab: "Kami sesungguhnya orang-orang yang meng-
adakan perbaikan”. -

Ingatlah, sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak
sadar”. (QS, al-Bagarah: 11-12).
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“Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimaniah
kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman’
Mereka menjawab: Akan berimankah kami sebagai-
mana orang-orang bodoh itu?” Ingatlah, sesungguh-
nya merekalah yang bodoh, tetapi mereka tidak
tahu”. (QS, al-Bagarah: 13).
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“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: “Kami telah ber-
iman”. Dan bila mereka kembali kepada syetan-sye-
tan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah ber-
olok-olok”".

Allah akan membalas olok-olok mereka dan mem-
biarkan mereka terumbang-ambing dalam kesesatan
 mereka.

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan de-
ngan petunjuk, maka tidaklah beruntung dengan per-
niagaannya, dan tidaklah mereka mendapat petun-
juk” (QS, al-Bagarah: 14—16).

Ayat-ayat tersebut menceritakan sikap, prilaku,
percakapan, pernbawaan serta motral kaum munafiqin,
Mereka tidak mau berpegang kepada Kitabullah. Ini
menjadikan mereka sebagai golongan yang tidak per-
nah berbuat kebaikan. Bahkan mereka selalu berbuat
kerusakan di muka bumi dengan menghancurkan dan
meruntuhkan syari’at Allah. Mereka mengira bahwa
perbuatannya itu suatu perbaikan. Sikap seperti ini
melanda pula pada jutaan manusia sekarang. Mereka
menganggap dirinya maju dan berbudaya, merdeka
dan mendapat petunjuk, padahal kenyataannya me-
reka hanya mengajak orang kepada kerusakan dan
kehancuran di muka bumi ini.
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Seterusnya mereka menyelewengkan orang-orang
Mu’min melalui pandangan-pandangan sesatnya. Me-
nyeret kaum Muslimin untuk mengikuti pandangan-
pandangannya. Sehingga banyak kaum Muslimin de-
wasa inl yang menjadi pengikut pandangan sesat me-
reka. Kaum Muslimin yang telah terselewengkan ini
sama bersikap sinis terhadap Islam. Mereka sering
menjadi- corong suara munafigin. Menuduh kaum
Muslimin kolot, jumud, goblok dan lain-lain sebagai-
nya.

Orang munafig biasa mengibuli orang beriman
dengan cara melahirkan keimanan dan menyembunyi-
kan kekufuran. Bahkan kadang-kadang disertai
dengan sumpah, sepertinya mereka benar-benar ber-
iman kepada Allah dan Islamn. Tetapi, ketika mereka
berkumpul dengan pemimpin dan konco kafirnya,
mereka berkata; “Sesungguhnya kami mengejek dan
meperolok-olok kaum Mu’minin dengan perkataan
kami ini”. Kata-kata munafigin seperti ini sering pula
dilontarkan oleh sebagian kaum Muslimin yang perni-
kirannya telah dikufurkan oleh musuh-musuh Islam.
Penampilan mereka memang licik. Sering terlihat ber-
gaul dengan orang-orang ahli agama, dan berpenampil-
an baik dan sopan. Tapi, bila mereka berkumpul de-
ngan ketua, guru dan senior mereka, baik dalam par-
tai, organisasi atau lembaga-lembaga kufur lainnya,
mereka berkata: "Kami lakukan itu hanya sebagai
politik belaka dalam rangka menipu mereka”.
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Firman Allah;
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang
yang menguku dirinya beriman kepada upa yang telah
©diturunkan kepadwnu dan kepadd apa yang diturun-
kan sebelum kamu? Mereka hendak bertahkim kepa-
da thaghut, pudahal mereku 1lelah diperintalikan
untuk mengingkarinya. Dan syetan bermaksud me-
nyesatkan mereku {dengan) penyesatan yang sejaun-
fauhnyu.

Apabila  aikatakan kepada mereka: “Marilah
kamu tunduk kepada hukum yang Allah telah turun-
kan dan kepada hukum Rasul, “niscava kamue lihat

orang-orang munafik ity menghalangi (manisiv) de-
ngan sekual-kuatnya dari (mendekati) kamu' (QS.
cl-Nisa: 60611

Ayat di atas menjelaskan tanda-tanda baru kaum
rmunafigin. Sedangkan thaghut adalah setiap pendur-
hakaan, ketua atau pemimpin sesat yang disembah
selain Allah, atau setiap penyelewengan durni jalan ke-
baikan. Golongan rmunafigin selalu enggan bertahkim
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pada Allah dan Rasul-Nya, bahkan mereka membenci
dan menentangnya. Bila mereka diseru untuk melak-
sanakan hukum Allah, dengan berbagai dalih mereka
menolaknya. Mereka lebih rela dengan hukum, per-
aturan serta sistem thaghut.

Hal itu tampak jelas pada ekstremis penentang hu-
kum Allah. Mereka hancurkan hukum Islam. Kemu-
dian lari merangkul sistem, peraturan atau hukum
thaghu! (selain [slam).

Sedangkan indikasi munafig di kalangan para to-
koh tampak dalam kata-katanya yang secara implisit
mereka menyeru selain dari al-Qur’an dan al-Sunnah,
dan mereka menghendaki Islam diganti dengan
yang lainnya. Apabila kepada mereka disebut Allah
dan syari’at-Nya, mereka marah, berang, melawan,
menentang, mencemooh, sinis dan menampakkan
sifat ekstremnya. Semua itu akan menyeret mereka
kepada kemunafigan vyang semakin kental dan
ekstrem. Pada saat itulah mereka benar-benar telah
menjadi thaghu! seratus persen.

Surat al-Nur di bawah ini senada isinya dengan
ayat yang barusan kita bahas.
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“Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepa-
da Allah dan Rasul, dan kami mentaali { keduanya)’
Kemudian sebagian duri mereka berpaling sesudah itu,
sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang
beriman.

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan
Rasul-Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) dian-
tara mereka, tibu-tiba sebagian dari mereka menolak
untuk datang.

Tetapi jika keputusan itu untuk (kemasiahatan)
mereka, mereka datung kepada Rasul dengan patuh.

Apakah (ketidakdatangan mereka itu) karena da-
lam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka
ragu-ragu, ataukah (karenal takut kolew-kalau Alah
dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebe-
narnya mereka ftulah orang-orang yang zhalim”
(QS, al-Nur: 47-50).

Firman Allah:
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"Orang-orang munafiq laki dan perempuan, sebagian
dengan yang lain adalah sama, mereka menyuruh
berbuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma’~
ruf. dun mereka menggenggamkan tangannya. Mereka
telah lupa kepadu Allah, maka Alleh melupakan me-
reka. Sesungguhnya orang-orang munafig itu adalah
orang-orang yang fasiq”. (QS, al-Taubah: 67).

Dalam ayat di atas kita dapat menangkap bebera-
pa tanda orang munafiq, antara lain:

i. Menyuruh atau menganjurkan kemunkaran, seper-

ti menyuruh durhaka kepada orang tua, perzina-
an, meminum minuman keras, ber solek ala jahiliyah,
dan meninggalkan Din Allah dan syari’at-Nya.

ii. Melarang dari yang ma’ruf (kebaikan): Apabila .

melihat orang mengingat Allah, mereka meleceh-
kannya. Apabila melihat orang berpuasa, mereka
memperbodohkannya. Apabila melihat orang berjalan
di jalan kebaikan, mereka meninggalkannya. Bila me-
lihat orang memelihara janggut, diejeknya dan dice-
gah dari berbuat demikian,

iii. Mereka tidak mau memberi makan orang miskin,
tidak menaruh kasihan pada anak yatim dan tidak
mau mengeluarkan sodagoh karena Allah.

iv. Melupakan Allah. Mereka tidak mengingat Allah,

dan tidak mengabdikan dirinya kepada Allah.
Apabila mereka menyebut nama-Nya, mereka sertai
pebuatannya itu dengan riye, mencari pyjian dan di-
lakukan dengan malas,
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Senada dengan sebagian keterangan di atas, surat
al-Ma’un menjelaskan keadaan orang-orang munafig.
Allah berfirman:
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"Tahukah kamu orang-orang yang mendustakan
agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim,
~ Dan tidak menganjurkan memberi makan orang mis-

kin. Maka kecelakaan bagi orang-orang yang melaku-
kan shalat”.

(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya
Orang-orang yang berbuat riva.

Dan orang yang enggan (menolong dengan) ba-
rang berguna’ (QS, al-Ma'un: 1-7).

Termasuk dalam pengertian a/-Ma’un, selain za-
kat, adalah alat atau perkakas yang biasa dipinjam-
kan, tapi tidak dipinjamkan, karena kikirnya.

4. Firman Allah:
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" Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-
orang kafir menjadi teman-teman penolong mereka
dengan meninggalkan orang-orang Mu'min. Apakah
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka
sesungguhnya semua kekuatan adalah milik Allah”.
{QS, al-Nisa: 139).

Mengangkat (melantik) orang-orang kafir untuk

mendapatkan kemuliaan dan kekuasaan dari para kuf-
far, merupakan sifat munafiqun paling berbahaya.

5. Firman Allah:
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“Dan sesungguhnya telah menurunkan Kkepada
kamu di dalam al-Qur’an bahwa apabila kamu men-
dengar ayat-uyat Allah diingkari dan diperolok-olok-
karn (vleh orang-orang kafir) make janganlah kamu
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya { kalau
kamu berbuat demikian) tentulah kamu serupa de-
ngan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpul-
kan semua orang-orang manafiq dan orang-vrang kafir
di dalam neraka Jahannam . {QS, al-Nisa: 140).
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Sifat munafigin pada ayat tersebut merupakan si-
fat kedua yang paling berbahaya. Mereka enak saja
duduk daiam satu majlis dengan orang-orang kafir, de-
ngan orang-orang yang menentang dan mengingkari
ayat-ayat Allah, atau dengan orang-orang yang mem-
perolok-olokkan firman Allah.

6. Firman Allah:
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“(Yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu
(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu ( hai orang-
orang Mu’'min). Maka jika terjadi bagimu kemenangan
dari Allah mereka berkara: "Bukankah kami {turut
berperang) bersama kamu?” Dan jika orang kafir
mendapat keberuntungan ( kemenangan) mereka ber-
kata: “Bukankah kami turut memenangkanmu dan
membela kamu dari orang-orang beriman?” Maka
Allah akan memberi keputusan diantara kamu di hari
Kiamat, dan Allah sekali-koli tidak akan memberi
jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan
orang-orang vang beriman”. (QS, ol-Nisa: 141).
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Sifat munafiqin dalam ayat di atas merupakan si-
fat ketiga. Mereka berada di luar garis dan bersikap
netral dalam menghadapi pertarungan antara kaum
Mu’minin dan kaum kujffar. Bila orang-orang Mu'min
mendapat kemenangan, mereka mengaku bersama-
sama berjuang dengan kaum Mu’minin. Tapi bila yang
menang dari golongan kafir, mereka mengakui ber-
sama-sama dengan golongan kafir, dengan alasan me-
reka tidak mau bersama-sama berjuang dengan orang-
orang Mu’min. Seolah-olah tanpa mereka golongan
kuffar tidak dapat membendung gerak kaum Mu’mi-
nin. Dan orang munafig biasa memperolok-olokkan
orang Mu’min. '

Allah berfirman:
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"Dan diantara manusia ada orang yang berkata:
"Kami beriman kepada Allah”. Maka bila ia disakiti
(karena iu beriman) kepada Allah, ia menganggap fit-
nuh manusia itu sebagai adzab Allah. Dan sungguh
jika datang pertolongan dari Rabbmu, maka pasti
akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah beserta-
mu’’, Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada
di dalam dada manusia?
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Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui
orang-orang yang beriman; dan sesungguhnya Dia me-
ngetahui orang-orang yang munafiq”. {QS, al-Anka-
but: 10-11).

Orang-orang yang beriman akan tetap bersama-
sama dalam perjuangan Islam dengan saudara-saudara-
nya yang beriman, apapun bentuknya. Dan orang-
orang ruinafig akan bersikap netral dalam perjuang-
an antara Aeq dan bathil, selalu takut menghadapi
berbagai penderitaan. Demikianlah karakter orang-
. orang munafiq. Karena itu Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang munafiq itu mau me-
nipu Allah, dan Allah akan membalas tipu mereka.
Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka ber-
diri dengan malas. Mereka bermaksud riva (dengan
shalat} di hadapan mereka. Dan tidaklah mereka me-
nyebut Allah kecuali sedikit.

Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang de-
mikian (iman dan kafir): tidak masuk kepada golong-
an ini (orang-orang yang beriman) dan tidak {puia)
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa
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yang disesatkan Allah, maka kamu sama sekali tidak
akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk)
baginya’. (QS, al-Nisa: 142—143).

Ayat di atas mempertegas lagi tentang sikap men-
dua kaum munafigin dalam menghadapi pertarungan
yang terjadi antara kelompok Mu'min dengan kelom-
pok kuffar. Hal ini tampak dalam gambaran shalat-
nya. Mereka sedikit mengingat Allah dan malas mela-
kukan ibadat kepada-Nya. Hadits berikut menggam-
barkan shalat orang-orang munafiq:
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“Itulah shalat orang munafiq,; mereka duduk me-
nantikan terbenamnya matahari, sehingga apabila ma-
takari itu berada diantara dua tanduk syetan, mereka
bangun memagut empat kali, mereka tidak menyebut
{mengingat) Allah pada shalatnya melainkan sedikit®.
(HR. Tirmidzi, dari Ali bin Abdurrahman, katanya
shahih. Juga diriwayatkan oleh Nasa'i, Malik dan Abu
Daud).
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7. Sabda Rasulullah SAW:
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"Ada empat hal, siapa yang memiliki keempai-
empatnya maka jadilzh ia seorang munafiq tulen, dan
. siapa yang memiliki salah satunya, maka ia telah me-
miliki sifat seorang munafiq sampai ia meninggalkan-
 nya, yaitu apabila ia diberi amanat ia berkhianat, apa-
bila berbicara ia berdusta, apabila berjanji ia ingkar,
dan apabila bertengkar ia melewati batas”. (HR, Bu-
khari, Muslim, Tirmidzi dan al-Nasa'i dalam kitab

al-Imam dari- Abdullah bin Amru). -

AlQur'an menjelaskan sifat-sifat dan perbuatan
kaum munafigin kepada kaum Muslimin sampai tun-
tas. Surat al-Taubah dan al-Munafiqun membongkar
habis rahasia kaum munafigin secara menyeluruh.
Karena itu penjelasan di atas merupakan sebagian ke-
cil dari sifat-sifat munafigin sebenarnya. Tujuan pen-
jelasan ini tidak lain adalah untuk membekali kaum
Muslimin agar selalu waspada terhadap tingkah laku
orang munafig, serta dapat mencegah kaum Muslimin
dari mengambil orang munafiq sebagai pemimpin. Se-
bab, bagaimana mungkin seorang Muslim memberikan
loyalitasnya kepada orang-orang munafig, atau menja-
dikan mereka sebagai pemimpinnya, sedangkan Allah
telah berfirman:
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“Bahkanmerekq itu adalah orang-orang yang zha-
Iim” (QS, al-Nur: 50).

Allah secara tegas melarang kaum Muslimin ber-
simpati kepada orang-orang munafig, sebab mereka
termasuk orang zhalim. Allah berfirman;
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"Dan janganiah kamu cenderung kepada orang-
orang zhalim yang menyebabkan kamu disentuh api
neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai se-
orang penclong pun selain Allah, kemudian kamu
tidak akan diberi pertolongan”. (QS, Hud: 113).

Vi

Sekarang perscalannya sudah jelas, bahwa seorang
Muslim tidak akan menjadi Muslim selagi tidak mem-
bebaskan Wala'nya hanya kepada Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang beriman. Seorang Mu'min sama se-
.kali tidak dibenarkan memberikan loyalitas, atau
menyerahkan kepemimpinan dengan dasar selain ikat-
an Islam. Demikian pula, seorang Muslim tidak boleh
memberikan loyalitasnya kepada kaum kuffar dan
munafiqin.
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Apakah yang dimaksud dengan Waiz? Dan apa
pula tanda-tanda teoritis dan praktisnya?

Wala menurut bahasa, berarti kecintaan, persaha-
batan, pertolongan, kesetiaan, ikutan dan kata-kata
yang searti dengan itu, yang senmada dengan istilah
yang digunakan dalam al-Qur’an. Tetapi, jika tanda-
tanda dan pengertian al-Wala’ ini kita serap dar nash
al-Quran dan al-Hadits, maka akan terlihat bahwa
pengertian al-Wala’ lebih menjurus pada dzat dan si-
fat sesuatu. Sedangkan Wala’ yang diharamkan al
" Qur'an dan al-Sunnah adalah Wala’ yang menyebab-

kan seseorang menjadi munafig dan dapat mengeluar-
- kan seorang Muslim dari keislamannya. Tanda-tanda
Wala’ yang diharamkan ini antara lain:

1. Memberikan bantuan, pertolongan, ketaatan dan
ikatan penuh (seumur hidup) dengan crang-orang
kafir. Hal ini didasarkan pada firman Allah:
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"Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang
munafiq yang berkata kepada saudara-saudara mereka
yang kafir diantara ahli kitab: “Sesungguhnya jika
kamu diusir niscaya kemi pun akan keluar bersama

’,J‘
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kamu ; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh ke-
pada siapapun untuk ( menyusahkan} kamu, dan jika
kamu diperangi, pasti kami membantumu”. (QS, al-
Hasyr: 11).

Termasuk ke dalam Wala’ jenis ini ialah perbuatan
para politisi yang mendukung, mengangkat dan mem-
bela orang-orang kafir, musyrik dan munafiq, baik se-
bagai_individu, kelompok atau sebagai partai. Juga
termasuk dalam kategori ini, perbuatan orang-orang
yang menjadi anggota, simpati, setuju atau mendu-
kung satu partai, organisasi atau lembaga sesat yang
tegak di atas landasan selain Islam.

2. Menyampaikan rahasia orang-orang Mu'min ke-
pada orang kafir, berdasarkan firman Allah:
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“Huai orang-orang yang beriman, janganiagh kamu
mengambil musuh-musuh-Ku dan musuhmu menjadi
teman-tenan setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa kasih
sayang: padahal sesungguhnya mereka telah ingkar
pada kebenaran yang datang kepadamu”. (QS,
al-Mumtahanah: 1).
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Imam Ibnu Katsir berkata: “Sebab diturunkan-
nya surat yang dibuka dengan pembicaraan terhadap
orang-orang munafiq ini ialah adanya peristiwa Hatib
bin Abu Balta'ah, salah seorang Muhajirin dan terma-
suk anggota pasukan Perang Badar. Hatib masih mem-
punyai anak dan harta kekayaan di Makkah. Ketika
Rasulullah SAW hendak menyerang kota Makkah
(Futuh Makkah), Hatib membocorkan rahasia ini ke-
pada sanak keluarganya yang masih tinggal di
Makkah, dengan mengirim surat melalui seorang
wanita. Ketika itu Rasulullah SAW sedang memerin-
- tahkan kepada pata sahabatnya supaya bersiap-siap
dengan perlengkapan perang, seraya berdo’a:

Frs 8 Sl w” el

“Ya Allah, sembunyikanlah berita ini dari penge-
tahuan mereka { penduduk Makkah)”,

Ketika wanita pembawa surat itu pergi, Allah me-
wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW perihal su-
rat yang dibawa wanita tersebut (mengabulkan do’a
Rasululiah SAW). Kemudian Nabi mengirim petugas
untuk merampas kembali surat tersebut”.

Dengan demikian, memberitahu rahasia orang
Mu’min kepada orang kafir dengan tujuan menjatuh-
kan orang Mu’min atau karena takut kepada orang
kafir, adalah salah satu bentuk wale’ (Joyalitas) yang
menyebabkan si pelakunya terkeluar dari /man dan
Islam, kecuali kalau ia bertaubat, Sehubungan dengan
ini Allah berfirman:
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"Kecuali orang-orang yang taubat dan mengada-
kan perbaikan dan berpegang teguh pada agama Allah
dan tulus ikhlas mengerjakan agama mereka karena
Allah”. (QS, ai-Nisa: 146).

3. Cinta dan kasih sayang terhadap orang kafir, ber-
dasarkan firman Allah:
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“Kamu tidak akan mendaparkan satu kaum yang ber-
iman kepada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu Bapak-bapak,
atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluar-
ga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang
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dari-Nya. Dan mereka dimasukkan ke dalam surga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai Merekua ke-
kal -di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan
mereka pun puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya.
Mereka itulah Hizbuliah. Ketahuilah, bahwasanya
Hizbullah itulah yang beruntung’ (@S, al-Mujudilah:
22).

Sabda Rasulullah SAW:
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“Seseorang itu bersama dengan orang yang dicin-
tainya”.

Kata Ibnu Mas'ud, "'Kalau hamba Allah berada di
antara hajar aswad dan magam [brahim seluma tujuh
puluh tahun, tidek dikumpulkan oleh Allah, kecuali
bersama-sama dengan orang yang dicintainya’”

Dengan demikian jika Anda melihat manusia
membuat ikatan perjanjian persahabatan, memberi-
kan simpati, kasih sayang, dan membantu orang-orang
kafir dan munafiq, maka orang tersebut jelas terje-
rumus dalam Walz® yang menyebabkan ia terkeluar
dari Islam. Siapa yang hatinya bersimpati pada kaum
yang berbuat maksiat serta rela terhadap perbuatan-
nya, maka ia adalah termasuk orang yang melakukan
maksiat; kedudukan mereka sama dengan mendatangi
kemaksiatan, meski berjauhan tempatnya. Dalam se-
buah hadits dinyatakan:
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“Apabila kamu mengetahui satu kesalahan di
bumi, sedangkan kamu adalah salah satu yang me-
nyaksikannya, maka hendaklah dibencinya®, dalam
riwayat lain, "henduknya diingkarinya"’, seperti orang
asing darinya. Dan barangsiapa yang tidak menyaksi-
kannya, tetapi ia meridhainya, maka ia sama dengan
orang-orang yang menyaksikannya”.

4. Duduk semajlis dengan orang kafir dan munafiq
dengan kerelaan, dan mendengarkan percakapannya
yang buruk, serta tetap berada dalam majlis tersebut
tanpa membantah atau menampakkan kemurkaan,
atau keluar dari majlis. Hal ini didasarkan pada firman
Allah berikut:
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"Dan sungguh Allah telah menurunkan padamu di
dalam al-Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk be-
serta mereka, sehingga mereka memasuki pembicara-
an lain. Karena sesungguhnya {kalau kamu berbuat
demikian) tentulah kamu serupa dengan mereka. Se-
sungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-
orang munafiq dan orang-orang kafir di dalam neraka
jahanam”, (QS, al-Nisa: 140).

Begitulah konsekuensi orang yang duduk bersama
dengan orang-orang kafir dalam satu majlis yang ia
ndhzu, akan sama kedudukannya dengan mereka

(1202, Gy ;531 ). Rasulullah SAW menjelas-
kan pula, siapa yang melibatkan diri, meramaikan dan
memperbanyak anggota satu organisasi, partai atau
lembaga, dia berstatus sama sebagai anggota. Karena
itu siapa yang meramaikan dan menambah suara
orang kafir atau munafiq, ia telah menjadi kafir atau
munafiq. Rasuluflah SAW; bersabda

w34 g er e o0
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"Siapa yang menambah jumlah (suara) satu kaum,

ia adolah dari kalangan mereka (kaum tersebut)”

Terutama dalam kategori ini adalah orang yang
menyambut seruan orang kafir, musyrik, tukang mak-
siat, atau materialis dengan cara menyertai perbuatan-
nya, menghadiri majlis pusat propagandanya, tempat
pertemuan dan semacamnya. Atau mendengar cera-
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mah-ceramahnya. Kecuali ada misi tertentu dan diser-
tai dengan tanggungjawab tertentu.

Termasuk dalam kategori ini pula, orang yang
menjadi anggota partai kafir, organisasi, golongan dan
perkumpulan yang tidak berasaskan Islam. Begitu
juga orang yang menjadi anggota perkumpulan sesat,
menambah suara, atau menyanjung-nyanjung program
mereka. Semua itu merupakan jenis Wala® terbesar de-
wasa ini yang menyebabkan pelakunya terkeluar dari
Islam. Tidak bisa diragukan lagi, bahwa siapa yang
melakukan perbuatan di atas, berarti ia terkeluar dari
batas-batas iman menuju kawasan rifag; terkeluar
dari lingkungan jema'ah menuju firqah vang sesat,
Dalam Kkaitan ini Nabi Muhammad SAW bersabda:
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“Barangsiapa keluar dari jama'ah sekedar satu
jengkal, sesungguhnya ia telah melepaskan ikatan
Islam dari tengkuknya,

5. Ketaatan pada orang kafir atau munafiq.

Ketaatan merupakan satu hal yang sangat asasi
dalam kehidupan kaum Muslimin. Siapa yang mem-
berikan ketaatannya, berarti ia telah mewakilkan diri-
nya kepada yang dia taati. Sehubungan dengan ini
Nabi Ibrahim, seperti tersebut dalam al-Qur’an, ber-
kata:
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"Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bah-
wa engkau akan ditimpa adzab dari Alloh Yang Maha
Pemurah, maka jadilah kamu kawan dari syetan”,
(QS, Marpam. 45).

Termasuk dalam kategori taat yang diharamkan
Allah ialah berwalikan syetan dan menyambut seruan-
- nya. Allah berfirman:
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"Dan aku tidak mempunyai kekuasaan apa-upa
kepada kamu, meloinkan kamu kupanggil dan kamu
memperkenankan seruanku’ (QS. Ibrahim: 22).

Allah SWT mengharamkan ummat Islam mentaati
semua organisasi atau perkumpulan orang kafir dan
munafiq.

Kaum Muslimin diperintahkan untuk menghindari
hal-hal yang menyebabkan kemurtadan, atau yang
menjadikan seorang Muslim terjebak masuk ke dalam
golongan kafir. Sebab, dengan mentaati orang kafir
atau munafiq akan menyebabkan seorang Muslim
menjadi riddah (murtad), sebagaimana diperingatkan
oleh Allah SWT dalam al-Qur’an:
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"Sesungguhnya orang-orang yang surut ke bela-
kang (murtad) sesudah petunjuk jelas nampak kepada
mereka; syetan menipu mereka dan menyampaikan
angan-angan kosong kepada mereka, yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata kepada orang-
orang yang membenci wahyu yang diturunkan oleh
Allah: "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa
urusan’’, Tetapi Tuhan mengetahui rahasia mereka”
(QS, Muhammad: 25—-26).

Al-Qur’an menjelaskan secara rinci masalah keta-
atan yang diharamkan ini seperti tampak dalam ayat-
ayat berikut:
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Sekiranya kamu taat pada kebanyakan manusia

yang ada di bumi ini, niscaya mereka akan menyesat-
kan kamu dari jelan Allah”. (QS, al-An'am: 116).
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"Dan janganiah kamu mentaati orang-orang kafir
dan munafiq, dan janganlah kamu perdulikan perkata-
an mereka yang menyakitkan hati”. (QS, alFAhzab:
48).
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“Janganlah kamu patuhi orang-orang yang men-
dustakan kebenaran,

Mereka ingin supaya engkau bersikep manis lalu
mereka bersikap manis pula.

Janganiah engkau patuhi pula orang-orang yang
suka bersumpah dan menghina.

Yang banyak mencela, yang kian kemari meng-
hamburkan fitnah,

Yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang
melampaui batas lagi banyak dosa,

Yang kaku kasar, selain dari itu vang terkenal ke-
jahatannya.

Karena ia mempunyai (banyak) harta dan anak.

Apabila dibacakan repadanya ayat-ayat Koemi, ia
berkata: '{Ini adalah) dongeng-dongeng orang-orang
dahulu kala’ (QS, al-Qalam: 8—15).
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“Dan janganiah engkau turut orang yang Kami la-
laikan hatinya dari mengingat Kami; dan dituruti ke-
hendak nafsunya; yang pekerjaannya pula melampaui
batas” (QS. al-Kahfi: 28).
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"Dan janganiah kamu faati orang-orang yarg me-
lampaui batas; yaitu orang yang membuat kerusakan
di bumi dan tidak melakukan perbaikan”. (QS, al-
Syu'ara: 151-152).

Setiap ketaatan yang tidak berpegang pada Kitabul-
lah adalah merusakbinasakan. Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, kalau kamu taat
kepada orang-orang yang tidak beriman itu, niscaya
mereka akan mengembalikan (memurtadkan) kamu
ke belakang, Ilnlu kamu kembali dengan mendapati
kerugian.

Bahkan (janganlah sekali-kali kamu mentaati me-
reka) Allahlah Pelindung kamu, dan Dia Penolong
yang sebaik-baiknya”. (QS, Ali Imran: 150-151)
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati
sebagian orang-orang yang diberi akkitab,niscaya
mereka akan mengembalikan kamu (memurtadkan)
menjadi kafir, sesudah kumu beriman™. (QS, Ali Im--
ran: 100).

- 6. Tasyabuh, meniru atau menyerupai satu kaum
juga termasuk tanda-tanda Walz’ Sehubungan de-
ngan ini Rasulullah SAW memperingatkan:
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“Barangsiapa yang menyerupai satu kaum. maka
ia termasuk golongan mereka”.

Orang yang bertasyabuh kepada Rasulullah SAW
dan para sahabatnya, berarti ia telah berwalakan Ra-
sulullah dan para sahabatnya, dan ia sekaligus terma-
suk golongannya. Sebaliknya, orang yang bertasyabuh
kepada orang kafir, seperti meniru. misai {cambang
atau kumis) Stalin atau artis-artis kafir, menggantung-
kan kalung yang berlambangkan kekufuran, atau me-
letakkan lambang komunisme atau salib Nashrani.
Semua itu merupakan tanda-tanda khusus orang kafir,
merupakan lambang, syi’ar dan tradisi mereka. Karena
itu, jika seorang Muslim meniru dan menyerupai
mercka, berarti ia memberikan Wala’ kepada yang
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mempunyai tradisi tersebut. Akibatnya, ia sendiri
menjadi nifaq. Tapi, tidak termasuk ke dalam kate-
gori ini perbuatan-perbuatan yang bersifat naluriah
insaniyah seperti makan, minum, berhubungan
dengan lawan jenis dan semacamnya. Tasyabuh yang
mendorong pelakunya menjadi nifaq ialah fasyabuh
dalam syi'ar-syi'ar khusus orang kafir. Jika seorang
Muslim melakukan tasyabuh dalam syiar-syi'ar kafir,
ia akan tergolong sebagai manusia kafir pula.

Bila kita teliti ayat-ayat al-Qur’an yang berkait
dengan masalah ini, akan tampak tanda-tanda Wala’
lain. Sedangkan tanda-tanda Wala’ yang barusan dibi-
carakan hanya sebagian yang paling penting.

Diantara tanda-tanda pengamalan Wala® yang di-
haramkan Allah yang menyebabkan pelakunya ter-
keluar dari pelukan Islam — dewasa ini — ialah berwa-
la’kan pada Partai Politik, organisasi yang tidak ber-
orientasi Hizbullah, organisasi yang tidak berasaskan
Islam, atau yang tidak mempunyai ciri-ciri Hizbullah,
baik dilihat dari sisi organisasi, dasar atau tujuanmya.
Orang, banyak terjebak ke dalam Wala® demikian, ka-
rena sistem organisasi sekarang tegak di atas kesetiaan
penuh dan menyeluruh pada persoalan-persoalan yang
bersifat sekunder, tanpa melihat dan memperhitung-
kan bentuk kepemimpinan serta prinsip-prinsip partai
atau organisasinya. Dengan sebab memberikan ke-
setiaan yang membabi buta ini, akhirnya banyak
orang yang memberikan Wala’ kepada partai dan pe-
mimpinnya. Hal itu mereka lakukan, karena meng-
anggap slogan-slogan partai tersebut tidak bertentang-
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an dengan Islam. Jika mereka beranggapan seperti itu,
sudah tentu akan menimbulkan anggapan baru bah-
wa ada pula selain Partai Islam yang tidak bertentang-
an dengan Islam. Anggapan seperti ini jelas sama
sekali tidak benar. Sebab, kita tahu, Partai Islam atau
aktivitas politik Islam yang benar adalah selain tidak
bertentangan dengan Islam, dalam waktu sama, ia
terus mengokohkan tujuan-tujuan Islam, dan jalan
pencapaiannya ditempuh dengan cara Islami. Kepada
organisasi seperti ini kita diperbolehkan memberikan
Wala® berupa kerja sama dengannya. Tetapi penyer-
taan dengan partai-partai yang tujuan, prinsip dan cara
pencapaiannya tidak Islami, ini merupakan salah satu
bentuk kesesatann yang sering dijadikan alat perse-
kongkolan jahat dalam menghancurkan Islam, dan
melakukannya merupakan kebodohan yang tidak ke-
palang tanggung.

VIII

Di atas telah diperbincangkan bahwa seorang Mu’-
min dilarang memberikan Wala'nya kepada orang
kafir dan munaefig. Kita telah melihat pula bentuk-
bentuk Wala® yang tidak dapat diberikan kepada go-
longan kafir dan munafiq. Mengapa ia bersikap diam,
tidak berusaha memberikan Wala'nya kepada Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman? Dan
dengan pertanyaan lain, cukupkah seorang Mu’min
dengan hanya tidak memberikan Walanya kepada
orang kafir atau munafiq, sementara dia tidak ada
usaha untuk memberikan Wala'nya secara benar dan

positif?
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut terlebih da-
hulu harus disadari, jika Allah melarang memberikan
Wala’ kepada orang kafir dan munafiq, itu berarti
Allah menyuruh dan mewajibkan kita melakukan
Wale' kepada Allah, Rasul dan orang-orang beriman.
Sehubungan dengan ini Allah berfirman:
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"Dan barangsiapa yang berwalikan Allah dan Ra-
sul-Nya dan orang-orang yang beriman, maka sesung-
guhnya Hizbullah itulah yang mendapat  kemenang-
an”_ (QS. aI-Maz'dah: 56)

Orang-orang Mu’'min dan Muskm itu saling mem-
bentuk, menjaga dan memelihara Hizbullah (Partai
Allah) yang seluruh anggotanya memberi Wale’ dan
kerjasama kepada kaum Mu’minin. Tanpa adanya ker-
jasama sesama Mu’min, yang direfleksikan dalam
pemberian Wala'nya, rahmat Allah tidak akan datang
kepada kaum Mu’min. Allah berfirman;

'y s g 2

. T ] A
A HFANRINET R IY U
Ll ’5’)’/"'/,'" Lagrew oy 95,
3V alt ._;acwj;f:a..i {...9 L:ijra’h
$ sp s g ,,, Ry
g./LJ_g dj_}...u_gdil’u_ga.-}a:’ Lﬁ—.aji'ru_g.\y__,

s VA, . P&:,,. _,E&!““luxk_é‘z-_;{;

60



"Orang-orang Mu'min laki-laki dan orang Mu'min
perempuan sebagian mereka menjadi wali (penolong)
sebagian yang lain; mereka menyuruh mengerfakan
yang baik dan melarang melakukan yang jahat; mere-
ka menegakkan shalat, menunaikan zakat; mereka
taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mereka itulah orang-orang yang diberi rahmat. Se-
sungguhnya Allah itu Maha Mulia lagi Maha Bijak-
sana”. (QS, al-Taubah: 71).

Golongan yang melakukan kerja sama sesama
" Mu’min inilah yang disebut Hizburrabbani. Partai ini
dalam menyelesaikan setiap masalah, selalu menyerta-
kan Syura yang beranggotakan orang-orang yang ber-
watak dan berpengetahuan serta bermoral Islam. Fir-
man Allah:
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“"Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu ada-
lah keni’matan hidup di dunia; dan yang ada pada sisi
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang
yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka berta-
wakkal.

Dan (bagi} orang-orang yang menjauhi dosa-dosa
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila me-
reka marah, mereka memberi maaf.

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mema-
tuhi) seruan Rabbnya, dan  menegakkan shalat,
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawa-
rah antar mereka; mereka menafkahkan sebagian dari
rezekinya yang telah Kami berikan kepadanya,

Dan {bagi) orang-orang yang apabila mereka di-
perlakukan dengan zhalim, mereka membela diri.

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan
yang serupa, maka barangsiapa yang memaafkan dan
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah, Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang zhalim” (QS, al-Syura: 36—40),

Jika kaum Muslim menyadari hakikat syura dan
dapat menangkap esensinya, mengetahui sifat-sifat.
Hizbullah, kemudian . bekerjasama sesama Muslim
dalam semua bidang kehidupan dan melakukan to-
long menolong atas dasar sesama Hizbullah, serta
tidak memberikan Walz'nya kepada orang-orang yang
tidak mempunyai sifat-sifat Hizbullah, tidak bekerja-
sama, bahkan ia memerangi dan menjauhinya, maka
tidak ada seorang pun yang dapat memperdayakan
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ummat Islam, Mereka akan menang dalam setiap per-
tarungan di dalam negaranya. Dan pemerintah serta
penguasa yang zhalim (fujur) tidak akan mampu
menguasai dan mengatasi kaum Mu’minin. Pada saat
itulah semua persoalan akan ditentukan dengan hu-
kum Allah.

Tetapi kondisi ummat sekarang ini memang da-
lam keadaan jahil terhadap agamanya. Mereka tidak
bermoral Islam, sehingga mudah saja kekuatan musuh
menguasai ummat.

Urusan ummat dewasa ini tidak akan baik apabila
ummat Islam sendiri tidak mau mengembalikan segala
‘persoalannya kepada Islam. Karena itu ummat Islam
harus mendidik dirinya dengan akhlag Islam. Harus
saling memberikan Wala' (kesetiaan, pertolongan, ke-
cintaan, kerjasama dan loyalitas) kepada sesama Mu’-
min dan Muslim. Bila ummat Islam sudah melakukan
int, maka Hizbullah akan tegak tak terkalahkan.

Allah berﬁrman'

- 'y 0 . f‘ -
_p-'.!.-nll 51y
"Itulah Hizbullah, sesungguhnya Hizbullah itulah

yang memperoleh kemenangan”. (QS, al-Mujadilah:
22).
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IX

Sebagai akhir pembahasan masalah ini, penulis
ingin tekankan sekalilagi, bahwa Allah SWT mengha-
ramkan ummat Islam tidak memberikan Walz 'nya ke-
pada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.
Indikasi orang yang berwala’kan kepada Allah ialah
mengaktualisasikan seluruh ajaran-Nya, mengabdikan
diri_(beribadat) hanya kepada-Nya, dan patuh serta
setia kepada Kitab-Nya. Indikasi orang yang berwa-
wala’kan kepada Rasulullah SAW ialah mengikuti
sunnahnya,meneladani sirahnya serta memedomani
da’wahnya. Sedangkan indikasi orang yang berwala’-
kan orang-orang yang beriman ialah, mengaktualisasi-
kan semua sifat-sifat dan bentuk Wala’ tersebut ke-
pada sesama Mu’min. Karena itu, setiap Wala’ yang
tidak boleh diberikan kepada orang kafir, wajib hu-
kumnya diberikan kepada orang beriman, khususnya
kepada para ulama yang mengamalkan ilmunya, para
hambaAllah yang shalih, dan para da’i yang tulus,
karena mereka ini adalah pemimpin orang-orang yang
beriman. Untuk itu penulis simpulkan beberapa hal
berikut:
1. Harus menolong kaum Mu'minin, dan dilarang

menjatuhkan atau menghina mereka. Rasulullah

SAW bersabda:

i\;‘lsg&" x '”;chEl_.lu Tfl...ll

Seorang Muslim adalah saudara seorang Muslim
yang lain, mereka tidak mengkhianatinya, tidak men-
dustakan, dan tidak menentangnya”.
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Harus mencurahkan Kesetiaan abadi terhadap se-
sama Mu’min.

. Tidak boleh tunduk kepada orang kafir dengan
cara memberikan rahasia dan taktiik serta strategi
kaum Mu’minin kepada orang kafir.

. Tidak boleh patuh kepada orang kafir, lebih-lebih
tunduk.

. Harus cinta-mencintai, kasih-mengasihi, tolong

menolong dan dukung-mendukung sesama Mu’-
min, kapan dan di mana saja, serta dalam situasi
apapun.

. Harus duduk bersama-sama dalam majlis kaum
Mu’minin, dan menjadikan maijlis tersebut sebagai
miliknya, serta memperbanyak jumlah suara dan
keanggotaan kaum Mu’'minin. Sebaliknya, kita di-
larang duduk bersama-sama dalam majlis orang-
orang kafir, kecuali dalam keadaan darurat atau
membawa missi jama’ah.

Harus mentaati kepemimpinan orang beriman, da-
lam bidang politik, gerakan dan lainlainnya; khu-
susnya Khalifah, jika sudah terwujud, karena
Alah menjadikan ketaatan kepada kaum Mu’-
minin dalam yang Ma’ruf sebagai satu kewajiban
yang tidak boleh ditawar-tawar.

8. Harus bertasyabuh (meniru atau menyerupai)

kaum Mu’minin. Bertasyabuh dengan kaum Mu’-
minin berarti meneladai Rasulullah SAW, karena
ia adalah pemimpin kaum Mu’minin. Untuk itu
kita harus mencontoh kaum Mu’minin dalam hal
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berpakaian, cara makan dan minum serta tingkah
laku mioral lainnya. Tetapi sangat disayangkan,
justru dewasa ini kaum Muslimin banyak yang
merasa malu memelihara janggutnya, karena
menghindari cemoohan orang kafir, padahal ia
mengaku sebagai orang yang akan menyelamatkan
Islam dan kaum Muslimin.

Penjelasan dan penegasan penulis tersebut dituju-
kan kepada mereka yang tidak dalam keadaan terpak-
sa. Tetapi keterpaksaan ini, dalam masalah ini, harus
ditunjang oleh alasanyang dibenarkan syari (hukum
Islarn) dalam hal meninggalkan sebagian kewajiban.

-Ingat, selaku Muslim akan tetap berdosa kalau
tidak memberikan Wala' Sedangkan jika orang Islam
memberikan Wala'nya kepada orang kafir, ia akan
sesat. Dalam Islam tidak ada netralitas dalamr meng-
hadapi Islam dan Kufur. Siapa yang tidak tergolong
Muslim, ia adalah kafir. Hanya saja harus diingat, bah-
wa tidak semua yang tergolong kafir termasuk kate-
gori kafir musuh dan pembangkang yang harus dipe-
rangi. Dalam kaitan ini Allah berfirman:
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“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan
kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum
itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang
datang kepada kamu sedang hati mereka merasa kebe-
ratun untuk memerangl kamu dan memerangi kaum-
nya. Kalau Alleh menghendaki, tentu Dia memberi
kekuasaan pade mereka terhadap kamu, lalu pastilah
mereka memerangimu. Telapi jika mereka membiar-
kan kamu, dan tidak memerangi kamu serta menge-
mukakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak
memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membu-
nuh) mereka” (QS, al-Nisa: 90).

Tapi, meskipun kita tidak menganggap lawan ke-
pada mereka {orang kafir yang tidak memerangi kaum
Muslimin), bukan berarti mereka sebagai bagian dari
kita. Sebab keberadaan mereka sama sekali tidak ber-
manfaat di sisi Allah di Hari Kiamat, selama mereka
tidak tunduk, menyerah kepada Islam dan menjadi
Muslim.

Itulah beberapa sifat asasi seorang Muslim, yang
tanpa sifat tersebut, menjadikan ia tidak lagi memi-
liki posisi sebagai Muslim. Wallahu A'lam.03
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LANGKAH-LANGKAH
- MENUJU AL-MAHABBAH

* Cinta (Mahabbah) seorang hamba kepada Allah
adalah perwujudan rasa syukur atas kebesaran'ni’mat
Allah yang dicurahkan kepadanya. Karena itu Ra-
silullah SAW bersabda:

“Cintailah Allah karena ni'mat-Nya yang telah
diberikan kepadamu, dan -cintailah aku karena men-
cintai Allah, dan cintailah ahli baitku karena mencin-

taiku” ')

1) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam al-Manaqib dan Hakim da-
Jlam Fadha'ily Ahli Bait dari [bnu Abbas. Suyuthy mengatakan shahih.
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Seorang hamba Allah akan mendapatkan kecinta-
an Allah bila ia berjalan sesuai dengan hukum (sya-
ti’at) Allah, serta meninggalkan segala macam yang
bertentangan dengan syari’at-Nya.

Kitabuilgh dan Sunnah Rasulullah menjelaskan
secara rinci tentang orang-orang yang dicintai Allah
dan yang dimurkai-Nya. Seseorang dapat mencintai
Allah bila ia mampu melepas semua sifat dan perbuat-
an yang dimurkai Allah, kemudian mengisinya dengan
sifat-sifat yang dicintai Allah.

Mengingat hal tersebut diatas, maka sistematika
pembahasannya adalah, pertama akan dijelaskan ayat
dan hadits yang menerangkan sifat-sifat orang yang
tidak dicintai Allah, kermnudian disusul dengan penje-
lasan terhadap sifatsifat orang yang dicintai Allah.
Dengan demikian, diharapkan dapat tertangkap
gambaran lengkap tentang masalah ini, terutama bagi
yang ingin berjalan di jalan orang-orang yang dicintai
Allah. Atas dasar ini, maka penulisan bab ini disusun
sebagai berikut:

1. Orang-orang vang dimurkai Allah
2. Orang-orang vang dicintai Allah
3. Kecintaan manusia kepada Allah.

Sistematika pembahasannya sengaja disusun demi-
kian, sebab anda tidak akan dapat mengisikan air
secara murni pada sebuah gelas sebelum gelas tersebut
dikosongkan terlebih dahulu.
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Allah SWT menjelaskan masalzh kecintaan Allah
terhadap hamba-Nya dan kecintaan hamba kepada-
Nya dalam surat al-Ma’idah berikut:

. ’ , s .z * 0,
sotatun o A5 Sl b2 M’d’\ St

“"Allah mencintai mereka dan mereka mencintai-
Nya” (QS, al-Mai'dah: 54}

Pembahasan akan diawali dengan menjelaskan
sifat-sifat yang menyebabkan Allah murka tehadap
- orang yang memilikinya, dengan harapan sifat-sifat
tersebut dapat dijauhinya. Seterusnya disusul dengan
menjelaskan sifat-sifat yang menyebabkan Allah men-
cintai orang yang memilikinya. Apabila sifat-sifat
yang dicintai Allah ini terwujud dalam diri seseorang,
maka secara spontan, dalam hatinya,.akan terjelma
rasa kecintaannya kepada Aliah.
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ORANG ORANG
YANG DIMURKAI ALLAH

Sebelum membahas bagian kedua buku ini —seba-
gai sisi positif pembahasan—~ maka sekilas rincian
orang-orang yang dimurkai Allah akan diterangkan
terlebih dahulu. Seluruh pembahasan akan disertai
dengan nash-nash yang berkaitan dengan sifat-sifat
orang yang tidak dicintai Allah. Selanjutnya nash-
nash tersebut diberi penjelasan secukupnya.

Menelaah ayat dan hadits yang berkaitan dengan
masalah ini, maka akan diketahui bahwa orang-orang
yang dimurkai Allah mempunyai ciri-ciri berikut:

1. Membangkang, Mengikuti Tradisi Jahiliyah dan Me-
lakukan Pembunuhan Sewenang-wenang

Imam Bukhari meriwayatkan dari lbnu ’Abbas,
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

_,si\ -b.d.ﬁs "%&‘J\wu\wi
__H.L .u..u‘{” F)A..-}}\"_s,‘*"

SEVIR AT T TR W ATY
"Tiga arang yang paling dimurkai Allah iglah orang.
yang menyeleweng (mulhid) untuk (melakukan) yang
haram, orang yang mengikuti tradisi jahilivah dalam
Islam, dan orang yang membunuh seseorang dengan
tidak benar’"
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Ilhad adalah penyimpangan (zaigh). Sedangkan
penyimpangan ada yang besar dan ada yang kecil.
Penyimpangan dalam (melakukan) hal-hal yang tidak
haram termasuk kesalahan berat. Penyimpangan atau
penyelewengan dalam (melakukan) hal-hal yang ha-
ram, javh lebih berat keharamannya. Dan orang yang
membantah perintah Allah, baik karena kufur, nifaq,
sesat, atau karena fasig tergolong manusia yang di-
murkai Allah.

Sedangkan yang dimaksud dengan tradisi jahiliyah
~di atas adalah jalan atau tradisi yang bertentangan
dengan jalan atau tradisi Islam. Seperti faham nasio-
nalisme, kesukuan, ras, niyahah (meratapi kematian),
berhalaisme dan semacamnya. Karena itu orang yang
memperkuat, memugar, menghidupkan kembali tra-
disi jahiliyah, apapun alasan, bentuk dan jenisnya ter-
masuk dalam kategori orang yang dimurkai Allah,
lebih-ebih bagi mereka yang bersemangat melestari-
kan tradisi jahiliyah tersebut.

A ts.x,.t,\{fu M52y
’
J_,le.u_._!\w_d\ .d\)\ l_..v._l\
- s 7 - ¥
Ao GG, )
"Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dalam
tiga hal berikut: Duda atau janda vang berzing, mem-

bunuh (dengan tidak haq) dan meninggalkan agama-
nya (murtad) yang memecah jama’'ah” %)

2) Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Nasa’j.
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Pembunuh orang yang tidak termasuk dalam tiga
manusia yang dihalalkan darahnya dalam hadits di
atas, atau orang yang tidak berhak untuk dibunuh
menurut ketentuan ulama figh yang berwenang me-
nentukan periu tidaknya seseorang dibunuh- ia ter-
masuk orang yang dimurkai Allah.

II. Mutakabbirun, Mutatsartsirun dan Mutasyaddiqun

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, bahwa
" Rasulullah SAW bersabda:

"Orang yang sangat Aku murkai dan sangat jauh
dari majlisku pada hari kiamat adalah orang yang
merepet, membusuk-busukkan orang dan takabbur.
Mereka berkata: Ya Rasulullah! kami telah tahu ten-
tang tsartsarun dan mutesyeddiqun, lalu siapakah
yang disebut mutafaihiqun? Rasulullah SAW men-
jawab: (yaitu) mutakabbirun. "Rasulullah SAW ha-
nya membenci sesuatu yang dibenci Allah”,
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Tsartsarun (merepet) dan tasyaddug (membusuk-
busukkan orang) hanya akan menimpa orang yang
tidak memperdulikan tatakrama berbicara yang telah
diajarkan Allah SWT dalam firman-Nya:

Ll P RINLE PINTA T T wi LA
B o) oﬁ"?ﬁsw_’% ot ;7};5«3.&"1,
) 7 [ 4 ’ re, - p,!/ s
ol v o EN AT el ) G g5 )
"Tidak ada kebafkan-pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang
- yang menyuruh {(manusia) memberi sedekah, atau
berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di anta-
 ra manusia”. (QS, al-Nisa: 114)
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu
membicarakan tentang berbuat dosa, permusuhan dan
durhaka kepada Rasul. Dan bicaralah tentang berbuat
kebajikan dan tagwa” (QS, al-Mujadillah: 9}
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"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (ten-
tang apa yang mereka lakukan itu) tentulah mereka
menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda
gurau dan bermain-main saja. "Katakanlah: "Apakah
dengan Allah dan ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?

Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir
. Sesudah beriman. Jika Kami memaafkan dari sego-
longan kamu {lantaran mereka taubat), niscaya Kami
akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan me-
reka adalah orang yang selalu berbuat dosa”. ((S,
al-Taubah: 65—66)

Karena itu jika seseorang ingin meninggalkan se-
suatu yang dilarang Allah dan melaksanakan perintah-
Nya dengan tidak merasa berat dan terpaksa, ia harus
membersihkan dirinya dari sifat tsartsarah (merepet)
dan tasyaddug (membusuk-busukkan orang).

Akan halnya takabbur, Rasulullah SAW memberi-
kan ta’rifnya dalam hadits berikut:
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"Tidak masuk surge orang yang di dalam hatinya
ada sebiji sawi dari ketakabburan. Salah seorang ber-
kata: "Seseorang menyukai pakaian dan sepatunya
baik? Rasulullah bersabda: “Allah itu indaeh dan men-
cintai keindahan, takabbur itu menolak kebenaran
dan menghina manusia’’?)

Maka jika seseorang melihat sesuatu kebenaran
tapi ia tidak mau mengikutinya, ia disebut orang ta-
kabbur. Sama halnya dengan orang yang daripadanya
dikemukakan hujjah-hujjah yang nyata dan logis dari
_ketakabburan itu ia dimurkai Allah.

Orang yang menghina dan merendahkan manusia,
_ sebagaimana yang dilakukan orang-orang dungu

ketika mereka menghina dan merendahkan sekelom-
pok manusia yang di sisi Allah mempunyai keduduk-
an tinggi, yaitu orang yang digambarkan dalam
hadits: ('Seringkali terjadi orang yang rambutnya
kusut, berdebu, berbaju koyak dan ditolak masuk
rumah (dihina orang), tetapi kalau sudah bersumpah
kepada Allah, ia tidak berdosa {reguh dalam pendiri-
annya”*) termasuk takabbur dan dimurkai Allah.

Islam tidak membenarkan seseorang menghina
orang lain kecuali karena sifat-sifatnya yang dimurkai
Allah. Merupakan malapetaka besar dan dapat men-
jauhkan dari Allah bagi orang yang menghina manusia
dikarenakan pakaian, penampilan atau karena tidak
mempunyai kedudukan atau pangkat.

3) HR.. Muslim dan Tirmidzi Dari [bnu Mas'ud.
4) HR. Ahmad dan Muslim dari Abu Hurairoh, dan Bukhari dari
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III. Zhalim

Firman Allah: .

HoV 1 U\_,_."‘)\ u-k_“l:h ;_._-‘: i ‘:i\_;

"Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
Zhalim™ (QS, Ali ‘Tmran: 57)
Orang-orang yang termasuk kelompok Zhalim ialah:
1. Syirik, Menolak Da’wah dan Memusuhi Rasululiah

Firman Allah:

1] Y 2 " ’
SUSPRVCARR 4V 9(\-”' g2y
“Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah

benar-benar kezhaliman yang besar”. {(QS, Lugman:
13)

Syirik, menolak da'wah dan memusuhi Rasulul-
lah SAW adalah perbuatan zhalim. Sedangkan kezha-
liman yang paling besar adalah syirik— karena ia zha-
fim terhadap dzat Allah. Kemudian menyusul, tidak
menerima da’wah Allah, memerangi serta memusuhi
Rasul. Allah berfirman:
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"Orang-orang kafir berkata kepada Rasulrasul
mereka: “Kami sungguh-sungguh akan mengusir
kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada
agama kami’ Maka Tuhan mewahyukan kepada
mereka. ""Kami pasti akan membinasakan orang-orang
zhalim itu.

Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di ne-
geri-negeri itu sesudah mereka. Yong demikian itu
adalah untuk) orang-orang yang takut (akan meng-
hadap) kehadiran-Ku dan yang takut kepada ancam-
~an-Ku”. (QS, Ibrahim: 13—14)

2. Taat pada Syetan

Mentaati syetan dalam persoalan besar atau kecil
juga termasuk zhalim. Firman Allah:
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“"Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab)
telah diselesaikan: “Sesunggufinya Allah telah men-
janjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun
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telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahi-
nya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhradap-
mu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu, lalu
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah
kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sen-
diri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan
kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Se-
sungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu
mempersekutukan aku {dengan Allah} sejak dahulu’’
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat-
kan siksa yang pedih’’. (QS, Ibrahim: 22)

3. Mendustakan Ayat Allah

Mendustakan atay berpaling dari ayat-ayat Allah
Jjuga termasuk zhalim besar. Allah berfirman:

34 ML 1
srovialaM 5

"Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpa-
ling darinya?” { QS, al-An'am: 157}

Sedangkan ayat-ayat Allah mencakup Kirabullah,
Mujizat, Sunatuilah dan pembalasan [lahiyah.

4. Tidak Mau Berhukum dengan Hukum Allah

Jenis kezhaliman lain ialah tidak mau berhukum
dengan hukum Allah. Allah berfirman:
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“Barangsiapa yang tidak mau berhukum dengan
hukum Allah maka ia adalah termasuk orang-orang
yang zhalim™ (QS, al-Ma'idah: 45)

5. Berdusta kepada Allah

Berdusta kepada Allah juga termasuk zhalim,
~ Allah berfirman:
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"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-
orang yang membuat satu kedustaan terhadap Allah
atau mendustakan ayatayat-Nya? Sesungguhnya
orang-orang yang zhalim itu tidak mendapatkan ke-
beruntungan” (QS, al-An'am: 21)

Termasuk dalam kategori mendustakan ayat-ayat
Allah:

a. Menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan

mengharamkan apa yang dihalalkan Allah. Firman

Allah:

i &AL N A B Q5
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“"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap
apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta
“ini halal dan ini haram’, untuk mengada-adakan

kebohongan terhadap Allah”. (QS, al-Nahl: 116)

b. Menafsirkan Kitabullah dengan hawa nafsunya.
¢. Berdo’a kepada Allah dengan tidak benar.

d. Berdusta kepada Rasulullah SAW.

e. Membuat bid’ah dalam agama Allah.

6. Ekstrem (melanggar ketentuan Allah)

Melewati batas-batas yang telah ditentukan oleh
Allah untuk ummat manusia, termasuk dalam kata-
gori zhalim. Allah telah menentukan aturan-aturan
untuk semua manusia, dalam bidang aqidah, ibadah,
hukum, dan akhlaq. Manusia tidak diperkenankan
melanggar batas-batas yang telah ditentukan Allah.
Siapa yang melanggar batas ketentuan Allah, ia ter-
golong orang zhalim. Allah berfirman:
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"Talak ( yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh dirujuk lagi dengan cara yang baik atau mence-
raikannya dengan cara yang ‘baik. Tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuaru dari yang ielah ka-
mu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjelankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
~ dirinya. Itulah hukum-hukum Allah maka janganiah

kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hu-
kum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang
zhalim”. (@S, al-Baqarah: 229)

/. Menyembunyikan Kebenaran

Menyembunyikan kebenaran ketika diperluian
adalah tindakan kezhaliman. Allah berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang
yang menyembunyikan syahadah dari Allah”. (QS,
al-Baqarah: 140)

8. Menuruti Hawa Nafsu

Orang yang menurutkan hawa nafsunya, mening-
galkan atau menyampingkan ayat-ayat dan syari'at
Allah, tergolong zhalim. Allah berfirman:
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“Maka jika mereka &idak menjawab {tantangan-
mu) ketahuilah bahpa sesungguhnya mereka hanya-
lah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapa-
kah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti
hawa nafsunya dengan tidak mendapatkan petunjuk
dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim”
(@S, al-Qashash: 50)

9. Melupakan Ayat-ayat Allah dengan Sengaja Setelah
Mengetahuinya

Firman Allah:
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"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya
lalu dia berpaling daripadanya dan melupakan apa
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya”. (QS, al-
Kahfi: 57)
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Ttulah beberapa jenis kezhaliman yang menyebab-
kan pelakunya, selain dimurkai Allah, juga menutup
jalan cinta kepada Allah, kecuali bila ia telah member-
sihkan dirinya dari sifat-sifat tersebut.

Selain itu, masih ada dua jenis kezhaliman yang
menyangkut kehormatan seorang muslim, yaitu:

10. Mengejek dan Menghina Seorang Muslim karena
Keislamannya
Mengejek, memperolok-olokkan dan menghina se-
- orang Muslim karena keislamannya termasuk perbuat-
an zhalim yang menyangkut kehormatan pribadi Mus-
. lim. Allah berfirman:
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“Hai orangorang yang beriman janganlah satu
kaum memperolok-olokkan kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) itu lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wani-
ta lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang di-
alok-olokkan) itu lebih baik dari wanita ( yang meng-
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olok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu
sendiri dan janganiah kamu panggil memanggil dengan
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa
yang tidak bertaubal, maka wmercka itulah orang-
orang yang zhalim”. (QS, al-Hujurat: 11)

11. Memata-matai dan Menggunjing

Memata-matai dan menggun jing seorang Muslim
juga termasuk perbuatan zhalim yang menyangkut
harga diri dan kehormatan pribadi Muslim. Firman

Allah:
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“Hai orang-orang ya.:g beriman jauhilah keba-
nyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian pra-
sangka itu adalah dosa, dan janganleh kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu
menggunjing sebagian yang lain”. (QS, al-Hujurat: 12)

V. Kufur (Kafirin)
Firman Allah:
AR "cfz-:_JG-,&’ AN EALN

"Dan Allah tidak menyukai orang yang tetap da-
lam kekafiran dan selalu berbuat dosa”. (QS, al-Baga-
rah: 276)
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"Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang kafir”. (QS, Ali
Imran: 32)

Kufur ialah ideologi atau sumber perbuatan dosa.
Allah SWT tidak menyukai kekufuran, orang kafir
dan perbuatan dosa serta pendosa. Karena masalah ini
telah dibahas dalam buku ‘al-Islam’ bab Nawaqidhu
- ql Syahadatain’, pembatal-pembatal Syahadatain,
maka dalam buku ini tidak akan diulang. Tetapi di
sini akan dijelaskan satu persoalan penting yang ber-
kaitan dengan masalah kekufuran ini. Agar kita tidak
terjerumus ke dalam jurang kekufuran yang menye-
babkan kita dibenci Allah SWT. Persoalan penting
yang dimaksud adalah perpecahan di antara Kaum
Muslimin.

Rasulullah SAW tersabda.

P R ST S R Y = TV I VIR B R Sy
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“Janganlah kamu kembali kafir sesudahku di
mana sebagian dari kamu menghantam yang sebagian-
uyau. 5 )

5y HR. Bukhari dari Jarir bin Abdullah dalam Kitab ‘al-'Tlmu’
bab ’al-Anshat lif "Ulama’,
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Allah berfirman:
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"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang
yang bercerai berai dan berselisih sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang yang mendapat siksa yang berat,

Pada hari yang di waktu itu ada muka yang punh
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Ada-
pun orang-orang yang menjadi hitam mukanya (ke-
pada mereka dikatakan): "Kenapakah kamu kafir se-
sudah kamu beriman?” Karena itu rasakanlah adzab
disebabkan kekafiranmu itu” (QS, Ali 'Tmran: 105
106)

Hadits dan ayat di atas menjelaskan tentang per-
pecahan dan perselisihan dengan menggunakan lafazh
{kata) kufur. Dan berikut ini akan dijelaskan bebe-
rapa sebab terjadinya kekufuran menurut al-Qur’an
dan al-Sunnah.



I. Mengikuti Jalan Syetan

Firman Allah: .
P AT 4% a /
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"Dan janganlah kamu mengzkun jalan-jalan (yang
lain) karena jalanjalan itu mencerai beraikan kamu
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan oleh
Allah agar kamu bertagwa’. (QS, al-An'am : 153)

Ayat di atas menunjukkan bahwa di dunia ini
hanya ada dua jalan hidup: jalan Allah dan jalan sye-
" tan. Jika meninggalkan jalan Allah dan mengikuti
jalan syetan akan terjadi perpecahan dan perselisihan.
Ummat Islam sekarang, telah tegebak dalam perpe-
cahan, sebab mereka telah meninggalkan yang haq se-
bagai ikatan persatuan dan kesatuan ummat, dan
menempuh jalanjalan selain yang haq. Manusia, jika
tidak mau disatukan oleh kebenaran (haq), akan di-
cerai-beraikan oleh kebatilan. Satu-satunya jalan ke-
luar dari kemetut perpecahan adalah kembali ke jalan
Allah SWT.

2. Melupakan Sebagian dari Ajaran Islam
Firman Allah:
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Dan mereka sengaja melupakan sebagian dart apa
yang telah diperingatkan mereka dengannya, dan
Kami timbulkan diantara mereka permusuhan dan
kebencian sampai hari kiamat”. (QS, al-Ma'idah: 14)

Ayat di atas menjelaskan bahwa melupakan seba-
gian dari ajaran Islam dapat menimbulkan perpercah-
an dan perselisihan serta permusuhan. Hal ini terbukti
pada Ummat Islam dewasa ini. Banyak orang Islam
secara tidak malu-malu masih selalu menyebut dirinya
sebagai Muslim, padahal mereka telah meninggalkan

" sebagian ajaran Islam, dan meiakukan perpecahan dan
perselisihan sebagai manifestasi kekufurannya. Seba-
gian disebabkan karena kaum Muslimin masih mema-
hami Islam secara dangkal dan parsial. Satu kelompok
melupakan sebagian dari ajaran (slam, dan kelompok
lainnya melupakan bagian yang lain pula. Akhirnya
menimbulkan perpecahan pada orang Mu'min lain-
nya sebagai akibat logis dari kelalaian ini. Dengan ke-
lalajian itu pula masing-masing membuat kelompok
(firqah). Allah berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah
agamanya dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada
sedikitpun tanggung jawabmu terhadap merekg. Se-
sungguhnya urusan mereka hanyalah { terserah) ke-

90



pada Allah, kemudian Allah akan memberitchukan
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat”
{QS, al-An'am: 159) '

Satu-satunya penyelesaian terhadap kemelut per-
pecahan dan perselisihan yang disebabkan pemaham-
an parsial ini ialah mengembalikan pemahaman kita
terhadap Islam dengan benar.

3. Kedengkian
Firman Allah:
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"Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah
melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian antara mereka”. ((QS,
al-Syura: 14}

Rasulullah SAW menafsirkan kata 'baghyu’ dalam
ayat di atas dengan sabdarrya:
P 2w ® Z . .18 -
el /;a_'a,.,.jg 7 1’5&,& p_zﬁhz-r.ﬂ ik 55’.';
s N, K s atu I g e e N8 L T Y
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“Penyakit bangsa-bangsa sebelum kamu akan

menjangkiti kamu, yaitu dengki dan permusuhan. la
adalah pencukur, bukan mencukur rambut, tetapl

’

mencukur agama’’.
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Sabda Nabi:
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"Terfadinya sahng dengki antara seorang Musiim
dengan Mustim lainnya terhadap apa yang telah di-
berikan Allah merupakan asal kekufuran dan perpe-
cahan. Rasulullah SAW telah bersumpah bahwa iman
dan kedengkian tidak akan bertemu dalam satu hati
untuk selama-lamanya’”.

Kaum Muslimin merupakan satu tubuh, sebagai-
mana telah diisyaratkan Rasuluilah SAW. Dan organ-
organ tubuh tidak pernah dan tidak akan saling deng-
k1 satu sama lainnya, justru saling menyempurnakan.
Salah satu organ tubuh tidak pernah memimpikan
untuk menduduki kedudukan organ lainnya. Kaum
Muslimin sudah pasti akan selalu berpecah belah
kalau tidak sampai pada taraf pendidikan rohani yang
baik setaraf dengan keadaan baiknya tubuh tadi.

4. Tidak Memfungsikan Akal
Firman Allah:
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"Kamu kira mereka iiu satu sedang haii mercks
herpecah belah. Yang demikion itu sesunggubiiya Xa-
rena mereka adalah kawm yang lidak berakal”. ((S,
al-Hasyr: 14)

Sebab lain terjadinya perpecahan adalah karena
tak difungsikan akel fikiran secara benar. Akal, sehu-
bungan dengan kita sebagai ummat Islam berfungsi
sebagai penggiring jiwa kearah pemahaman Xitabui-
iah. Sehubungan dengan ini Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Kami turunkan al-Quran dalam

bahasa Arab agar kamu berakal”. (QS, Yusuf: 2)

Jika kaurn Mnusglimin semakin bertambah pema-
haman, pelaksanaan, pembacaan dan penelaahannya
terhadap al-Qur'an, akan semakin bertambah pula
akal dan kesatuan hatinya.

5. Tidak Sefaham dalam Memandang Dunia dan
Akhirat

Firman Allah:
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"Sampai pada saar kamu lemah dan berselisih da-
lam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul)
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang
kamu sukai, Digntara kamu ada orang vang menghen-
daki kehidupan dunia, dan diantara kamu ada orang
yang menghendaki kehidupan akhirat” (QS, Ali Tm-
ran: 152}

[antara sebab-sebab terjadinya perpecahan dan
perseisihan sikap diantara kaum Muslimin ialah tsk
adanya kesatuan hati terhadap akhirat dan tidak
zuhud terhadap dunia. Rasululilah SAW, dalam masa-
lah ini, telah memperingatkan kaum Mu’minin, bahwa
hal itu merupakan satu penyakit yang dapat meng-
akibatkan perpecahan dan kehancuran. Rasululiah
SAW beisabda:

LIE I GRSy S e Y
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“Tidak dibukakan dunia pada seseorang kecuali
Allah mencampakkar diantara mereka permusuhan
dan kebencian sampai hari kiamat"” )

Satu-satunya jalan menyelesaikan masalah perpe-
cahan yang diakibatkan oleh tidak adanya kesatuan
hati terhadap akhirat adalah berjalan dijalan Aliah.

6} HR. Ahmad dan Bazzar.

]



6. Tidak Mendapat Rahmat
Firman Allah:
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia men-
jadikan manusia wmmat yang satu, tetapi mereka se-
nantiasa berselisih pendapat. Kecuali orang yang di-
beri rahmat” (QS, Hud: 118—119)

Perselisihan antarmanusia merupakan akibat dari
tidak mendapatkan rahmat Allah. Allah SWT telah
menjelaskan tentang orang-orang yang berhak men-
dapatkan rahmat-Nya.
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“"Dan orang-orang vang beriman laki-laki dan pe-
rempuan, sebagian mereka adalah penolong sebhagian
yang lain. Mereka menyuruh {mengerjakan) vang
ma'ruf. mencegah dari vang munkar, mendirikan sha-
lat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah
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far Pasu)-Nya Mereka ity akan diberi rahmat oleh
Allal; sesungguhnya Alleh Maha Perkasa lagi Maha
Bifexsanu ™. 128, al-Taubah: 71)

Orang-orang yang memiliki sifatsifat di atas,
berhak mendapatkan rahmat Allah. Seterusnya dapat
menyvatukan hati mereka. Allah berfirman:

Cra U S5519 £4d  5g S5
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“Dan yang mempersatukan hati mereka {orang-
orang yang beriman). Walaupun kamu membelanja-
kan semua (kekayaan) yang beradu di bumi; niscava
kamu tidak akan dapat mempersatukan hati mereka,
akan tetapi Allah telah mempersatukar hati mereka”.
{QS, al-Anfal: 63)

Orang-orang beriman, jika tidak memberikan
wala’nya’ kepada sesama Mu'min, tidak berhak men-
dapatkan rahmat Allah dan tidak akan bersatu. Jika
mekanisme wasiat dan amar ma’ruf nahi rnunkar ma-
cet, kaum Muslimin tidak akan mendapatkan rahmat
Allah dan persatuan. Rasulullah SAW menyatakan:
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"Pertama kali terjadi kecacatan terhadap Bani
[srail ialah ketika seseorang menjumpai seorang laki-
laki lainnya, ia berkata: ''Takutlah kepada Allah dan
tinggalkan perbuatan itu, dan itu haram bagi kamu.
Kemudign ia bertemu lagi esoknya dan ia masih
dalam keadaan seperti kemarinnya, tetapi ia tidak
mencegah perbuatannya yang demikian tentang ma-
kannya, minumnya dan duduknya. Maka Kketika
- mereka melakukan hal itu Allah menimpakan hati se-
bagian mereka pada sebagiannya, kemudian Rasulul-
lah SAW membacakan ayat:
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“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Is-
ruil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang
demikian itu disebabkan durhaka dan selalu melam-

paui batas”. (@S, al-Ma’idah: 78)
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Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "'Dan demi
Allah, kamu harus menyuruh (berbuat) yang ma'ruf
dan mencegah yang munkar, mengambil dari tangan
penindas ( meluruskannya dengan kekerasan), meng-
ajak pada kebenaran, dan memaksa agar berbuat ke-
benaran, atau Allah akan menimpakan hati sebagian
dari kamu terhadap sebagian, kemudian mela'nati
kamu seperti mela'nati mereka™.?)

Jika kaum Muslimin tidak mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; mereka tidak berhak mendapat
rahmat Allah dan akan hilanglah persatuan sesama
Muslim.

Begitu pula, jika kaum Muslimin tidak mau taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka tidak berhak
mendapat rahmat Allah dan tidak akan ada perpadu-
an antara kaum Muslimin.

Hilangnya sifat-sifat di atas menyebabkan hilang-
nya kesatuan kaum Muslimin.

7) HR. Abu Daud dan Tirmidzi.
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7. Tamak dan Menuruti Hawa Nafsu

AlKhasyani bertanya kepada Nabi Muhammad
SAW tentang ayat ( W= 251 feadie ) (QS, al-
Ma'idah: 105). Rasulullah SAW menjawab: “Suruhloh
mereka ( berbuat} ma’ruf dan cegahlah dari yang mun-
kar sehingga apabila kamu melihat ketamakan (kera-
kusan) dituruti, hawa nafsu diikuti, dunia digandrungi
dan kesombongan terhadap pendapatnya, maka per-
hatikan atas divinya (‘'uzlah) dan tinggalkan orang-
orang awam dari kamu. Maka sesungguhnya di bela-
- kang kamu ada hari-hari kesabaran yang di dalamnya
seperti menmegang bara, bagi orang yang bekerja di
dalamnya akan mendapat pahala seperti pahala 50
orang yang bekerja seperti pekerjaanmu’’. Dikatakan:
“Ya Rasulullah, pahala 50 orang dari kami atau dari
mereka?” Nabi berkata: "Bahkan pahala 50 orang
dari kamu %)

Hadits di atas menunjukkan bahwa ketamakan
vang dituruti, hawa nafsu yang diikuti, dunia yang
digandrungi dar kesombongan terhadap pendapat-
nya, akan menyebabkan terjadinya pengucilan orang-
orang yang baik, akibatnya, timbul sifat-sifat indivi-
dualistik. Apabila sifat ini sudah membudaya, maka
aktivitas bersama tidak mungkin terjelma.

8) Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Tsa'labah.
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8. Tidak Mensyukuri Ni'mat

Tidak menysukuri ni’mat yang telah dianugerah-
kan Allah akan menjadikan seseorang terjerumus
dalam jurang kekufuran Allah berfirman:
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“"Dan {ingatiah juga), tatkala Tuhanmu mema’-
lumbkan, ““Sesungguhnya fika kamu bersyukur, pasti
Kami akan menambah (ni‘'mat} kepadamu, dan jika
© kamu kufur (ni'mat-Ku) maka sesungguhnya adzab-
Ku sangat pedih”. (QS, Ibrahim: 7)

Seluruh ni’'mat harus diingat dan disyukuri.

ARV [P VRS vEAN A

"Dan terhadap ni'mat Tuhanmu hendak!ah kamu
menyebut-nyebutnya”. (@S, al-Dhuha: 11)

Syukur yang dapat menyelamatkan manusia dari
jeratan kekufuran ada dua macam: syukur umum dan
syuKkur khusus. Syukur umum ialah mempergunakan
seluruh anugerah Allah sesuai dengan yang diperintah-
kan Allah dan dalam rangka ketaatan kepada-Nya. Mi-
salnya, jika seseorang diberi kekuasaan dalam peme-
rintahan ia akan memerintah dengan hukum Allah,
jika ia diberi kekuatan menggunakannya untuk ber-
jihad di jalan Allah dan jika ia diberi kecerdasan ia
akan menggunakannya dalam kebaikan, demikian
seterusnya. Sedangkan syukur khusus ialah meng-
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ucapkan Alhamduliliah dengan lisan dan hati terha-
dap seluruh anugerahk Allah yang diterimanya.

Dalam buku ‘ai-islam’ telah dibahas hal-hal yang
menyebabkan seseorang terjerurnus dalam kekufuran
Siapz vang berjalan di jalan kekufuran maka ia akan
menjadi orang yang dimurkai Allah dan jauh dad ke-
mungkinan dicinitai Allah. Karena itu, di sini penting
ditegaskan sekali lagi bahwa orang yang bukan Mus-
limn, meskipun ia banyak berbuat kebaikan, ia tetap
kafir, karena kebaikan vang diperbuatnya tidak di-
terima Allah. Allah menggolongkan mereka sebagai
orang-orang yang tersingkir.

V.Melewati Batas
Firman Allah:
- -

- b 4 WA
D1y Lyl ‘H*-’?,Jﬁa\ol

*Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas” (QS, al-Bagarah: 190)

Banyak bentuk perbuatan yang melewati batas
yang menyebabkan pelakunya dimurkai Allah, antara
lain:

1. Keterlaluan dalam Berperang

Keterlaluan dalam berperang sehingga memerangi
orang yang semestinya tidak boleh diperangi seperti
orang-orang kafir yang terikat dalam perjanjian, orang
yang belum menerima da’wah, atau berperang dengan
tidak menggunakan aturan yang telah ditetapkan
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Islam. Orang vang keterlaluan dalam berperang,
menyebabkan ja dimurkai Allah. Allah berfirman:

Vol B & Y _ﬂ\a&\wab\_’@,
RO SRPEARCANE S/ S A NE AT

“Berperanglah di jalan Allah terhadap mereka
yang temerangi kamu dan janganiah melampaui
batas, sesungguhnya Allan tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas”. (QS, al-Bagarah: 190)

Sebagian orang memahami ayat tersebut sebagai
larangan memerangi orang yang tidak memerangi
ummat [slam, sebab menurut mereka, berperang
dalam Islam bersifat defensif. Ini jelas permahaman
yang menyesatkan terhadap konsep perang dalam
Islam. Sebab, ummat Islam diperintahkan memerangi
orang-orang kafir sampai mereka tunduk kepada
Dinullah, meskipun mereka tidak memerangi kaumn
Mushmin. Inilah vang dinamakan jihad.

2. Melampaui Batas Syar’i

Termasuk dalam kategori melampaui batas yang
menjadikan pelakunya sebagai orang yang dimurkai
Allah ialah orang yang melampaui batas-batas syar’i.
Rasulullah SAW melarang satu kaum yang keterlalu-
an dalam berdo’a- dan bersuci. Sehubungan dengan
do’a Allah berfirman:

hter 97 PR SN
g_dﬁ” Vi RATC ,g.‘:agj_,pgi
::aoiu_,..}'y\’::. 'y_...\' :,.‘!l’} |
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“Berdo alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri
dan suara lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyu-
kai orang-orang yang melampaui batas”, (QS, al-
A'raf: 55}

Contoh keterlaluan dalam bersuci iaiah orang
yang membasuh tangannya sebanyak empat Kali
dikala ia berwudhu, padahal yang disyari’atkan hanya
tiga kali, atau orang yang berdo’a kepada Allah untuk
dimudahkan berbuat yang diharamkan. Ringkasnya
semua syari'at yang telah disyari’atkan, mempunyai
" batas tertentu yang tidak boleh dilampaui. Melampaui
batas tersebut, termasuk melampaui batas yang diben-
ci Allah.

3. Mengharamkan yang Dihalatkan Aliah

Firman Allah: :

L L /l,./’_,/ c;,\,‘_./ ,z/,
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“Hai orang-orang yang beriman janganiah kamu
mengharamkan apa yang‘dihalalkan Alleh kepadamu
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas” (QS. al-Maidah: 87)

Perlu diingat, terdapat perbedaan antara mengha-
ramkan apa yang dihalalkan Allah dengan rela terha-
dap karunia Allah yang ada. Yang pertama disebut
kufur dan sesat. sedangkan yang kedua disebut zuhud
dan kesempurnaan.
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V1. Boros

Firman Aliah:

. « Yo AL 25y M

PR A :t.,ﬁl'l_)_&'g Yy :;iﬁ/__a_—l\ g%.f;ﬂ Ad 5,1

"Sesungguhnva Allah tidak menyukat orang-orang
vang boros™ ‘08 al-A’rafr 31}

¥ata Gsrai (boros atau berlebih-iebihan) dalam
peristilahan ai-Qur’an 1dentik dengan kata ‘ifsad’ {ke-
rusakan). Allah berfirman:

e U.j\ Mjf..’;l\’ AR K
i/t e atdle S mbeds M5 391

"Dan janganlah kamu mengikuti perinfah orang-

crang vang melewati patas.
Yang membuat kerusakan di muka bumi dan

tidak mengadakan perbaikan” (QS, al-Syu'ara: 151 —
152)

fsraf’ kadang-kadang identik juga dengan kata
tabdzir’ (pemborosan) seperti yang dimaksudkan

dalm ayat:
¥ f ’r A4 \or
“ u_}.%..l‘j Li-»d_;.:‘il“:a Sy
\y-'ﬂ,s(!:: MTATINAPRS G I
L. LR .
) aa ) HUCEN 6% g\.LL.—:‘-‘-]'
#gow/\'"l I.H‘ﬂh,
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang
dekat akan haknya, kepada orang-orang miskin dan
orang yang dalam perjalagnan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan ( hartanmue) secara boros.

Sesungguhnya pemborosan-pemborosan itu ada-
iah saudarasaudara syetan, dan syetan itu sangat ing-
kar kepada Tuhannya”. (QS, al-isra’”: 26-27)

Termasuk dalam kategori iabdzir ialah orang
yang menghabiskan hartanya untuk kepentingan diri-
nya, atau orang yang duduk-duduk meminta-minta
(mengemis). Membeli barang-barang yang diharam-
kan, baik berupa makanan, minuman atan pakaian,
juga termasuk dalam kategori israf dan tabduzr, se-
perti membeli khamr, cincin emas bagi laki-laki dan
sgmacamnya. Juga membelanjakan harta benda dalam
ialan haram seperti membantu para penindas dan me-
nyokong partai kafir. Membelanjakan untuk barang-
barang permainan vang jelek dan alat-aiat kefasigan
juga termasuk dalam kategori israf’ dan tabdzir . Se-
mua yang tersebut di atas merupakan oagian dari
perbuatan yang termasuk dalam ketegori israf dan
‘tabdzir'. Rasulullah SAW bersabda:

‘};.3?.\:-1 S5 0 3325, W BE v\,._
uu,.u\,gu_.;s;,-"wy
Lcc . PEECE R A f” “\
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“ 25 A 2 S H A S
Jabir berkata: "Kami berada di sisi Rasulullah
SAW, lalu datang seorang laki-laki dengan membawa
semacam topi perisai dari emas. la berkata: "'Ya Ra-
sulullah SAW saya mendapatkan tambang ini, maka
ambillah, ia adalah shadaqah, aku tidak punya selain
itu. maka Nabi berpaling darinya. Kemudian ia ber-
kata seperti semula dari arah kanan Nabi, kemudian
Nabi berpaling darinya, kemudian ia berkata lagi dari
arah kiri Nabi, Nabi berpaling lagi, kemudian ia ber-
kata dari arah belakang Nabi, lalu Nabi mengambil
dan melemparkannya yang kalau mengenainya akan
membahayakan bahkan mungkin mematikannya.
Lalu Nabi bersabda: “Akan datang diantara kamu
dengan seluruh apa yang dimilikinya, ia mengatakan,
‘ini shadagah’, kemudian ia duduk-duduk dan memin-
ta-minta. Sebaik-baik shadagah adalah yang ia sendiri

masih dianggap sebagai orang kaya”.®)

9) Diriwayatkan oleh Abu Daud
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VL. Sombong dan Membangga-banggakan Diri (Ma-
rihin)
Firman Alah:

YN P Es A BT TAREY

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan suka menyombongkan diri”, (QS,
Lugman: 18)

A AL T TS R L4 B b"ﬁff
d:,yé}-o] 1. u’f_fln S 07‘7!3
’ I ”~ -3 f: ’y
2V el FB S ULV ES O
"an janganiah kamu berjalan di muka bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-

kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
tidak akan sampai setinggi gunung’’. (QS, al-Isra": 37)

_',o. .'{./, r //’:“ /}-//
uﬂ“’,—d’;—‘ N3 w(_“;)} -iJJa-_,_“é.,AJ'.‘Ij
v 5.7 :_’}/’ /;;f/‘\“/ g 27
PRV EINRT] A B
"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganiah kamu berja-
lan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri”, (QS, Lugman: 18)

GRS 35 G PSS
UG SlL G AL NS,
e oG dis
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”Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang
Maha Penyayvang itu (ialah) orang-orang yang berjalan
di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-
orang jahil menyvapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata (yang mengandung} keselamatan”, (QS, al-
Furgan: 63)

Kesombongan dan kebanggaan diri menjerumus-
kan ke dalam kemurkaan Allah. Untuk menghilang-
kan keangkuhan dan kesombongan ini seseorang
harus berjalan seperti berjalannya Rasulullah SAW
—seperti orang yang mendaki lereng (penuh waspa-
da ') —Berjalan seperti ini merupakin perpaduan
antara kecekatan, kekuatan dan rendah hati. Sedang-
kan untuk menghilangkan sifat bangga diri, orang
harus menanamkan rasa rendah hati dalam dirinya.
Rasulultah SAW bersabda:

AV SR B
P W
o vlanl
s

“Berendah hatilah kamu sehingga tidak menjadi
orang yang membangga-banggakan diri ferhadap
orang lain dan tidak mengharapkan apa-apa terhadap
orang lain*’ 1)

Rendah hati akan menjelma bila seseorang mam-
pu melupakan sebab-sebab yang menjadikan som-

10} Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ali bin Abi Thalib, katanya
Hasan Shahih.

111 Diriwayatkan oleh Abu Daud dzlam Kitab al-Adab, bab Ta-
wadhu.
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bong, seperti kedudukan (pangkat), keturunan dan
harta. Dan begitu juga tidak akan menjelma kalau
orang itu tidak mau zuwhud terhadap dunia. Sebab ke-
banggaan itu bersumber pada masalah-masalah du-
duniawi

Allah berfirman:

L e, 4 Wy al Bl w
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"Ketahuiloh kehidupan dunia ini hanyalah per-
mainan dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah-megahan antara kamu serta berbangga-

bangga tentang banyaknya harta dan anak”. (QS, al-
Hadid. 20) ‘

Sehubungan dengan persoalan kesombongan dan
membangga-banggakan diri Rasulullah bersabda:

VS o~ - 2 //23,/
VoG alVe Bl 6350 4MaTHED
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“Jangan sekali-kali kamu menjadi kaum yang
membangga-banggakan bapak-bapaknya yang telah
mati, sesungguhnya mereka bara api jahannam, atau
lebih hina bagi Allah daripada kecoak yang mengen-
dus-enduskan kotoran dengan hidungnya. Sesungguh-
nya Allah SWT telah menghilangkan keangkuhan ja-
hiliyah dan membangga-banggakan orang tua. Dan
sesungguhnya ia menjadi Mu'min yang bertagwa atau
menjadi penjahat yang sesat. Manusia itu semuanya
anak Adam, dan Adam diciptakan dari debu’’.1?)

Dari Ibnu Amr Rasulullah bersabda:

"Ketika orang yang sebelum kamu memanjangkan
sarungnya karena Kkesombongan sehingga menyapu
debu, maka ia akan bergemuruh di bumi pada hari
kiamat nanti’ 13}

Abu Hurairah pernah melihat scorang laki-laki
yang memanjangkan sarungnya sampai menyapu
tanah dengan kakinya (ketika itu Abu Hurairah men-
jadi Amir Bahrain) lalu Abu Hurairah berkata kepada
orang tersebut, Nabi bersabda: “Sesungguhnya Allah
tidak melihat pada hari kiamat nanti orang yang me-
manjangkan sarungnya dengan kesombongan™. )

Abu Hurairah pernah menjabat sebagai Amir di

Madinah. Ia datang dengan membawa seikat kayu di
punggungnya, kemudian ia memasuki sebuah pasar

12) Diriwayatkan oleh Tirmidzi.
13) HR. Bukhari dan Nasai,
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dan menyibakkan orang-orang yang di dalam pasar
tersebut, samnbil berkata: "Berilah jalan untuk Amir!”
sampai orang-orang melihat padanya”.!?)

Sombong dan melangkah dengan angkuh tidak di-
perbolehkan, kecuali dalam urusan peperangan. Salah
seorang shahabat pernah menampakkan keangkuhan-
nya dalam salah satu pertempuran. Kemudian Nabi
bersabda: “Langkah ini sebenarnya tidak disukai
Allah selain dalam daerah ini”. ')

. VIIL. Khianat
Firman Allah:
oA 3._}@“.;\ % EJ_A;_‘;:&\ éf:‘-,g /Ai\\fl:l
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berkhianat . (QS, al-Anfal: 58)

L w1 L
24 ELJ‘ v_)’,ﬂ{e\_,:-ab L‘::%_i JA\ u}
»Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berkhianat lagi mengingkari ni'mat”. (QS, al-
Haj: 38)

l.‘.l-'nl..;. e C’& Y_, g‘l.'...‘.i.“ U“U‘“ -LIL.'ﬂ s

"Tunaikan amanat kepada orang-orang yang

mengamanatimu, dan janganleh kamu mengkhianati
” 16

orang-orang yang mengkhianatimu .
i4) Dad Malik dan Bukhari Muslim, dan ini lafadh Muslim.
15) Ibnu Katsir, dalam “Sirzh™, vol. II, hal. 21.
16) HR. Abu Daud, Tirmidzi dari Abu Hurairah. Tirmidzi menga-
takan Hasan Gharib, juga dikeluarkanoleh Daraimi, Daruquthni dan
Hakim.
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“Hai orang-orang yang beriman, jenganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dan jangan (pula)
kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan ke-
padamu, sedang kamu mengetahui’. (QS, al-Anfal:
27}

Kata khianat mempunyai dua ma’na; ma'na khu-
sus, yaitu mengkhianati sesuatu yang dipercayakan-
nya dari orang lain, dan ma’na umum, yaitu meng-
khianati amanat yang diberikan Alah kepada hamba-
Nya.

Contoh amanat dalam ma’na khusus, Anda di-
amanati kehormatan, harta dan semacamnya oleh se-
seorang, lalu Anda mengkhianatinya. Anda diamanati
keselamatan oleh seseorang, kemudian Anda melalai-
kannya. Anda diamanati agar tidak membuka rahasia,
kemudian Anda menyebarkannya. Anda diamanati-se-
suatu pekerjaan, lalu Anda memanfaatkannya untuk
kepentingan diri Anda.

Anda diamanati sesuatu pekerjaan umum, lalu
Anda melalaikannya. Atau Anda memasukkan orang
yang semestinya tidak berhak sebagai orang yang ber-
hak. Sehubungan ini Rasulullah SAW bersabda-

q/ ry T, / A A rd ’.rs'
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"Siapa yang memberi jabatan kepada golongan
atau suku, padahal diantara mereka ada yang bekerja
karena Allah, maka ia telah berkhianat kepada Allah,
Rasul-Nya dan jama’ah kaum Musiimin”,

Rasuluilah SAW bersabda;:

2 CETE o 081 S50
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“Jika seseorang mengatakan sesuatu pada orang
lain dan ia sambil mengerdipkan matanya, maka ia
adalah amanat {artinya jika ia menyebarkan pembi-
caraan itu maka ia berarti khianat}, kecuall tiga tem-
pat yang boleh menceritakannya. yaitu: terhadap
orang yang akan membunuh seseorang dengan tidak
haq, orang yang akan berzina dan orang yang akan
merampok”.17)

Termasuk kategori khianat adalah mencuri uang
L _amat atau negara, dan menggunakan untuk kepen-
tingan pribadi atau keluarga, walaupun sebuah jarum
atau satu lembar kertas. Allah berfirman:

u,o_"j'!_jur.' .“'/z l/(_pvt‘; ”\LH
{ / //E/ - /‘l'/ bduis

17) HR, Abu Daud dan Tirmidazi.
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“Sesungguhnya kami telah mengemukakan ama-
nat kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan uniuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikul-

lah amanat itu oleh manusia sesungguhnya manusia
itu amat zhalim dan bodoh’. (QS, al-Ahzab: 72)

22 MY SH I B 2L G
nalt I:JL,,.J.J":;} V%
“"Dan tidak Aku jadikan jin dan manusia kecuali
untuk beribadat kepada-Ku" (QS, al-Dzariat: 56)

Pengertian amanat di atas adalah melaksanakan
kewajiban yang telah dibebankan Allah SWT kepada
manusia. Semua kewajiban dari Allah bernilai jbadah.
Menegakkan ketaatan kepada Allah dalam semua pe-
rintah-Nya adalah ibadah. Sebaliknya, menyalahi pe-
rintah Allah adalah khianat.

Seseorang tidak akan terbebaskan dirinya dari
kedua pengertian khianat tersebut, bila ia tidak mam-
pu membebaskannya sendiri. Bila ia mampu membe-
baskannya, ia akan terbebas dari murka Allah.

EX. Merusak
Firman Allah:
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"Dan Allah tidak menyukai arang-orang yang me-
rusak”. (QS, al-Maidah: 64)

1. Menghalangi dari Jalan Allah

Kerusakan dan kekufuran yang paling besar ada-
lah menghalangi manusia dari jalan Allah. Allah ber-
firman

LI |
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“Orang-orang kafir menghalangi manusia dari ja-
lan Allah. Kami tambahkan kepada mereka siksaan di
atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat ke-
rusakan”. (QS, al-Nahl: 88)

/ vy 1,3‘ ‘M !,]\/’\".}!]{_.’i—;
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“Dan janganlah kamu. patuhi orang-orang yang
melewati batas, yang membuat kerusakan di muka
bumi dan tidak mengadakan perbaikan”. {(QS, al-
Syu'ara: 151-152)

Semua kerusakan di dunia ini bersumber dari
jauhnya manusia dari Allah, melalaikan dan menyim-
pang dari jalan-Nya. Allah menjadikan kitab-Nya
sebagai kebaikan dan perbaikan. Allah berfirman:

'5«;..»1,,6’\_; QL St 5 0
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“Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan
al-Kitab serta mendirikan shalat (akan diberi pahala)
karena sesungguhnya Kami tidak menyig-nyiakan pa-
hala orang-orang yang mengadakan perbaikan ” (QS,
al-A'raf: 170)

Siapa yang menempuh jalan selain jalan Allah, ja-
lan kekufuran dan menghalangi jalan Allah, maka ia
adalah perusak.

2. Nifaq

Selain itu ada jenis perusak lain yang ciri-cirinya
suka menyembunyikan apa yang ada dalam batinnya
dan melahirkan sesuatu yang bertentangan dengan
batinnya. Inilah yang disebut dengan kaum munafi-
gin. Allah berfirman:

L.c\__,“-‘!u-a_)ﬂ\éb ""3"{;_1 \.1,_3
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“Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganiah
kamu membuat kerusakan di muka bumi”, mereka
menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan.

Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar".
(QS, al-Bagarah: 11-12)

Allah telah membongkar semua perangai dan
tingkah laku manusia-manusia munafigin dengan tun-
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tas pada awal surat al-Bagarah. Sehingga serua per-
soalan yang menyangkut munafigin menjadi jelas.
Allah berfirman:
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"Diantara manusia ada yang mengatakan: "Kami
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, padahal
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman,

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang
yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya
sendiri, sedéng mereka tidak berdusta.

Dan bila dikatakan kepade mereka: “Janganiah
kamu membuat kerusakan di muka bumi” Mereka
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan”.

) Ingatlah, sesungsuhnya mereka itulah orang-orang
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.

Apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah
kamu sebagaimana orang-orang lain beriman’. Mereka
menjawab: "“Akan berimankah kami sebagaimana
orang-orang vang badoh itu telah beriman?”’ Ingatlah,
sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh;
tetapi mereka tidak tahu.

Dan bila mereka berjumpda dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah ber-
iman”. Dan bila mereka kembali kepada syetan- .
syetan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah ber-
olok-olok”,

Allah (membalas) olok-olok mereka dan membiar-
kan mereka terumbang-ambing dalam kesesatan me-
reka. _

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan de-
ngan petunjuk, maka tidak beruntung perniagaannya
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”. (QS, al-
Bagarah: 8-16J.
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Sebab pokok menjadikan mereka rusak adalah
karena mereka menuruti hawa nafsunya dan menyam-
pingkan petunjuk Allah. Allah berfirman:
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”Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu
mereka pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua
* yang ada di dalamnya. Sesungguhnya Kami telah
mendatangkan kepada mereka kebanggaan ( al-Qur'an)
mereka, tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu v

(S, al-Mu'minun. 71)

Hawa nafsu manusia itu sangat beragam, masing-
masing mempunyai keinginan tersendiri. Jika masing-
masing manusia diberi kesempatan untuk melaksana-
kan keinginan hawa nafsunya niscaya alam beserta
isinya akan hancur. Misalnya, setiap orang mempu-
nyai kecenderungan berkuasa, kemudian seluruh ma-
nusia diberikan kebebasan untuk melaksanakan ke-
inginannya itu sesuai dengan hawa nafsunya. Tentu-
nya dapat kita bayangkan, apa yang akan terjadi? Ini
baru sebagian kecil dari bentuk hawa nafsu. Bagai-
mana kalau semua kendali hawa nafsu manusia dile-
pas, sehingga semua orang bebas melampiaskan hawa
nafsunya? Karena itu Allah SWT menurunkan Kitab-
Nya sebagai pengekang hawa nafsu manusia dengan
kekangan yang adil. Firman Allah:
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"Dan hendaklah kamu menuituskan perkara dian-
tara mereka dengan apa yang diturunkan Alloh, dan
janganiah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu terhadep mereka, supaya me-
reka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka ber-
paling (dari hukum yang telah diturunkan Allah),
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah meng-
hendaki akan menimpakan musibah kepada mereka
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesung-
guhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang
fasiq” (QS, al-Ma’idah: 49)

Berdasarkan penjelasan di atas maka Kita dapat
mengambil satu kesimpulan, bahwa semua kelompok
kuffar itu merusak. Yahudi, Nashrani, Majusi, Budha,
Komunis dan Atheis adalah perusak. Begitu juga ke-
lompok-kelompok munafigin yang karakter dan ciri-
cirinya telah diberikan dalam al-Kitab dan al-Sunnah,
Sebagai bukti atas semua yang tersebut di atas, maka
perhatikanlah ayat di bawah ini:
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"Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah ter-
belenggu’ sebenarnya tangan merekalah yang terbe-
lenggu dan merekalah yang diia’nati disebabkan apa
yang felah mereka katakan itu. (Tidak demikian), te-
tapi kedua-dua tangan Allah terbuka. Din menafkah-
kan sebagaimana Dia kehendaki. Dan al-Quran yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-
sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran

" bagi kebanyakan diantara mereka. Dan Kami telah
timbulkan permusuhan dan Kkebencian diantara
mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyala-
kan api peperangan. Allah memadamkannya dan
mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang membuat keru-
sakan”'. (QS, al-Ma'idah: 64)
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3. Memerangi Kaum Muslimin

Diantara perbuatan merusak yang lain adalah me-
merangi kaum Muslimin dan mengacaukan keadaan-
nya dengan tujuan merampok atau membunuh kaum
Muslimin. Alah berfirman:
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang
yang memerangi Allah dan Rasui-Nya dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh
atau disaiib, atau dipotong tangan don kaki mereka
dengan bersilang, atau dibuang dari negeri { tempat ke-
diamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar” (QS, al-Ma’idah:
33)

Ny

4. Tidak Melaksanakan Perintah Allah

Faktor lain yang menyebabkan orang menjadi pe-
rusak jalah tidak melaksanakan perintah Allah dalam
seluruh persoalan hidupnya. Allah berfirman:
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"Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara
patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka
maka mereka adalah saudaramu, dan Allah mengeta-
hui siapa yang membuat kerusakan dan siapa yang
" membuat perbaikan”’ (QS, al-Bagarah: 220)

5. Mengacau

Bentuk merusak yang lain adalah mengacau ke-
adaan ummat Islam dengan cara menyebarkan fitnah,
desas-desus dan mengadu domba (namimah). Nami-
mah ialah menyebar-nyebarkan berita atau perkataan
ke tengah-tengah masyarakat dengan tujuan merusak
dan mengacau. Dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh Bukhari Muslim, Rasulullah SAW bersabda:
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"Tidak akan masuk surga bagi orang fukang na-
mimah (adu domba)”.

Siapa vang ingin membebaskan dirinya dari sifat-
sifat perusak seperti tersebut di atas, maka ia harus
membuang habis-habisan semuasifat tersebut.
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Sehubungan dengan namimah ini Imam Ghazali
mengatakan:

"Namimah biasa dikatakan kepada orang yang
suka memindahkan perkataan orang lain kepada
orang yang dikatakannya. Misalnya, si A berkata pada
si B bahwa si C mengatakan begini dan begitu tentang
keadaan si B. Tetapi sebenarnya namimah tidak ter:
batas hanya seperti itu. Pokoknya setiap membeber-
kan sesuatu yang tidak disukai pembeberannya adalah
namimah. Apakah yang dijelek-jelekkannya itu marah
atau tidak, dengan cara lisan, tulisan, lambang, isya~
. rat atau semacamnya. Apakah yang dipindahkan itu
berbentuk perkataan, perbuatan, kecacatannya, atau
yang lainnya. Ringkasnya namimah adalah menyebar- .
nyebarkan rahasia dan membuka tutup sesuatu yang
tidak disukai terbukanya. Seyogyanya manusia ber-
diam diri terhadap semua persoalan manusia yang
dibhatnya kecuali dalam menceritakannya itu
bermanfaat bagi seorang Muslim, atau... paling ti-
dak, dapat mencegah ma’siat. Jika ia melhat sese-
orang yang harus disembunyikan tentang keadaan
dirinya, lalu ia menyebutnya, maka ja termasuk na-
minah”.

Selanjutnya Imam Ghazali menyebutkan, “Jika
seseorang berhadapan dengan orang yang melakukan
namimah, maka sekurang-kurangnya ia harus melaku-
kan salah satu dari tindakan berikut :

a. Tidak membenarkannya, karena orang yang suka
melakukan namimah adalah fasiq. Berita orang
fasiq tidak dapat dipercaya.
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b. Menasihatinya bahwa perbuatan namimahnya itu
jelek, atau mencegahnya supaya dia tidak melakuy-
kan namimah.

¢. Membencinya, atau marah kepadanya karena
Allah, sebab orang yang suka melakukan namimah
dimurkai Allah. Dan benci atau marah terhadap
sesuatu yang dimurkai Allah adalah wajib.

d. Tidak boleh berprasangka buruk terhadap orang
yang dinamimahi berdasarkan firman Allah:

w Lo, ” s 7 . g
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*Jauhilah kebanyakan dari prasangka’. (QS, al-
Hujurat: 12)

e. Tidak usah menyelidiki dan mencari-cari kebe-
naran cerita namimah tersebut, berdasarkan firman
Allah:
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“Janganlah kamu mencari-cari kesa!ahan ” (@S,
al-Hujurat: 12)

f. Tidak suka pada dirinya, karena ja melakukan na-
mimah. Qleh karena itu tidak boleh menceritakan
namimahnya.

Suatu ketika datang seorang laki-laki kepada
'Umar bin *Abdul ’Aziz dengan menyebut sesuatu
tentang scorang laki-laki lain. Maka "Umar- brerkata:
”Jika kamu mau, kami akan meneliti persoalanmu,
jika kamu dusta maka kamu termasuk orang yang ter-
sebut dalam ayat:
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“Jika seovang fasiq datang dengan membawa beri-
ta, maka sefidikilah”. (QS, al-Hujurat: 6)

Jika kamu benar, maka kamu termasuk orang
yang-4ersebut dalam ayat:
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“Yang banyak mencela, yang kian kemari meng-
hambur fitnah’. (QS, a-Qalam: 11)

Jika kau mau kami akan memaafkan kamu. Jawab
orang tersebut: "Maafkanlah saya ya Amirul Mu'mi-
nin, dan saya tidak akan mengulangi perbuatan terse-
but selama-lamanya”.

Seseorang mengirim surat kepada Sahib bin Ubba-
dah yang isinya mengajak mengambil harta yatim,
sedang harta itu banyak sekali. Lalu Sahib bin Ubba-
dah menulis di belakang surat tersebut: “Namimah
itu jelek, meskipun benar, orang tua yatim yang me-
nimgegal itu telah diampuni Allah, yatim itu pemberi-
an Allah, harta itu buah pemberian Allah, dan orang
yang membawa surat ini kemurkaan Allah.

X, Permusuhan
Nabi Muhammad SAW bersabda:
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"Sesungguhnya laki-laki yang sangat dibenci Allah
adalah orang yang sangat bermusuhan dan berbaniah-
bantahan™ %)

Ada jenis manusia yang suka sekali bermusuhan
dengan yang lainnya, atau menumbuhkan permusuh-
an. Dan ia terus menerus melancarkan permusuhan
sampai ia menang, baik denpan cara haq atau dengan
cara bathil.

Sedangkan sebagian lain ada pula orang yang
sangat suka berdiskusi dan berbantah-bantahan untuk
memperbodoh pendapat orang lain dan mengalahkan-
nya, baik dengan cara haq ataupun dengan cara
bathil.

Dua sifat di atas sering melekat pada manusia.
Maka siapa saja yang memiliki kedua sifat di atas atau
salah satunya, tak ayal lagi ia menjad1 orang yang di-
rmurkai Allah.

Seorang Mu'min memang kadang-kadang bermu-
suhan, tetapi ia tetap dalam keadzan wajar. Jika ia
bermusuhan ia akan bermusuhan secara haq, dan jika
kebenaran atau haq itu ada pada orang yang dimu-
suhinya maka ia akan memihak pada kebenaran. Oleh
karena itu permusuhan tidak boleh dilakukan antara
kaum Muslimin dan Mu’minin. Tetapi sebaliknya me-
melihara kasih sayang sesama Mu’min serta terus
mencari sebab-sebab terjadinya permusuhan dan me-
nyelesaikannya merupakan kewajiban.

18) HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai dari "A’isyah dari Rasu-
lullah SAW.
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Seorang Mu'min tidak suka berbantah- bantahan.
Sebaliknya ia biasa menunjuk orang dengan dalil-dalil
dan hujjah yang nyata. la berkata atau tidak berkata
tentang sesuatu kecuali dengan ilmu yang benar.
Perdebatan tidak menjadikan dia menolak hujjeh
orang lain yang benar. Jika orang lain, setelah dike-
mukakan dalil-dalil dan huyjjah yang benar, tetap saja
dalam pendapat sesatnya dan takabbur dengan me-
nolak kebenaran yang dijelaskan kepadanya, maka se-
orang Mu’'min harus menghentikan perdebatannya.
. Seorang Mu’min tidak akan menantang untuk mem-
perdebatkan sesuatu yang ia sendiri tidak mengetahui
persoalannya. Bahkan ia harus menyerahkan per-
soalan itu kepada orang yang mengetahuinya. Seorang
Mu’min bila mendiskusikan sesuatu yang ada kaitan-
nya dengan al-Qur'an ia sangat hati-hati. Ia tidak akan
membicarakan sesuatu kecuali dengan ilmu, dan .
dalam berbicara ia tidak serampangan, seperti kam-
bing yang saling menanduk. Seorang Mu'min akan
selalu menggunakan tatakrama berdebat. Sebab bila
tidak, ia akan menjadi orang yang dimurkai Allah,
dan sekaligus menjadi orang yang sesat.

Rasulullah SAW bersabda:
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“Barangsiapa yang meninggalkan berbantah-ban-
tahan dan ia orang yang salah, maka dibangunkan

128



rumah di pinggir surga, dan orang yang meninggalkan
berbantah-bantahan, sedangkan ia sebagai orang yang
benar, maka dibangunkan baginya rumnh di tengah-
tengah surga. Dan barangsiapa yang baik akhlagnva,
maka dibangunkan di rumah di atasnya”.'?)
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_ Dari Abi Umamah dari Rasulullah SAW:
“Tidak akan sesat sualu koum setelah mendapat pe-
tunjuk kecuali mereka suka berbantah-bantahan’.

(HR. Tirmidzi)
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Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya ’Isa As
berkata: “Sesungguhnya ada tiga perkara; satu per-
kara menjelaskan kepadamu petunjuknya, maka ikuti-
lah petunjuk itu, satu perkara menjelaskan kepadamu
kesesatannya, maka jauhilah kesesatan itu, satu
perkara yang masih diperdebatkannya, maka kembali-
kaniah pada orang yang mengetahuinya (ahlinya)”.*°)

“

19) Tirmidzi meriwayatkan dari Abi Umamah,
20} HR. Thabrani dalam Kitab al-Kabir dari lbnu "Urnar.
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Rasulullah SAW bersabda: "Berbantah-bantahan
kandungan al-Qur'an adalah kufur”.?!)

Wasiat Ibnu ’Abbas menyatakan: “Janganlah
kamu berbantah-bantahan dengan saudaramu, karena
berbantah-bagtahan itu tidak dapat difahami hikmah-
nya, tidak dapat ditenangkan fitnahnya dan tidak di-
hitung sebagai janji, maka tinggalkanlah”,

XI. Membanggakan Diri
Firman Allah:
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"Sesungguhnya Allah tidak suka pada orang-orang
yang membanggakan diri”. (QS, al-Qashash: 76)

Nash di atas berkaitan dengan peristiwa Qarun da-
lam firman Allah:

21} HR. Abu Daud danibou FHibban dari Abu Huraitah.
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“Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Mu-
sa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka. dan
Kami telah menganugerahkan kepadanya perbenda-
haraan harts yang kunci-kuncinya sungguh berat di-
pikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. {(Ingatlah)
ketika kaumnya berkata kepadanya: 'Janganlah ka-
mu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyu-
kai orang-orang yang membanggakan diri”. (QS, al-
Oashash: 76)

Avyat ini menunjukkan bahwa terlalu membang-
_ gakan dunia merupakan perbuatan yang tidak disukai
Allah. Hal ini diperkuat dengan firman-Nya:
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""Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi
dan {tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah
tertulis dalam Kitab { Lauhul mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.
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{ Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu
fengan berdukacita terhadap apa yang luput dari
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira ter-
hadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem-
banggakan diri.

{Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh
orang berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling
dari perintah Allah, maka sesungguhnya Allah Dia-
lah Yang Maha Kaya Iagz Maha Terpuji”. (QS, al-Ha-
qid: 22—-24)

Dalam pengeruian di atas jelas menunjukkan bah-
wa terlalu menyombongkan keduniaan mengakibat-
kan takabbur, sombong, congkak dan kikir.

Allah berfirman:
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"Janganiah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah.

Yaitu orang-orang yang memecah belah agama
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-

tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada
pada golongan mereka”. (QS, al-Rum. 31-32)

Perpecahan agama adalah akibat dari perselisihan
agama Karena mengikuti hawa nafsu dan kelompok-
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kelompok yang disesatkan hawa nafsunya disertai
dengan kebanggaan terhadap apa yang ada pada ke-
lompoknya; meskipun keadaannya bathil.

Dalam salah satu Qira’at tertulis ( 2750 raii).

Ringkasnya janganlah Anda menjadi orang yang
meninggalkan agama, kemudian pecah menjadi ber-
patai-partai di mana setiap partai membangga-bangga-
kan partainya yang berpandukan hawa nafsu. Ini jelas
merupakan jenis lain dari kebanggaan yang tidak di-

sukai Allah.

Selain itu. ada jenis kebanggaan yang disukai
Allah, yaitu kebanggaan kaum Mvu’'minin terhadap
hidayah yang diperolehnya, terhadap petunjuk yang
menunjuk kepada kebaikan, serta terhadap ni’mat
Allah yang telah dianugerahkan kepada mereka be-
rupa hidayah tersebut. Allah berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada—
mu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan pe-
tunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman,

Katakaniah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-
Nya hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kare-
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na Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari
apa-yang mereka kumpulkan’, (QS,Yunus: 57-58).

Jenis kegembiraan dan kebanggaan tersebut diper-
bolehkan dan baik, karena ia merupakan kebanggaan
dan kegembiraan terhadap sesuatu yang haq dan lang-
geng. Allah berfirman:
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"Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpul-
kan” (QS. Yunus: 58)

Jika orang-orang yang terlalu mencintai dunia ber-
bangga dengan Kkeduniaan yang dikumpulkannya,
maka bagi seorang Mu’n:in, ni’mat hidayah jauh lebih
agung ketimbang dunia yang mereka kumpulkan.
Karena jtu berbangga dengan hidayah adalah sangat
tepat.

Dengan uraian di atas maka berakhirlah penjelas-
an tentang orang-orang yang dimurkai Allah. Untuk
membebaskan diri kita dar sifatsifat yang dimurkai
Allah, kita harus memulai perjalanan dengan mahab-
bah (kecintaan). Kata orang, bebaskan dulu atau ko-
songkan dulu baru kita isi. Tegasnya kosongkan diri
kita dari sifat-sifat jelek dan cacat terlebih dahulu,
kemudian baru kita isi dengan sifat-kesempurnaan.

Pembahasan di atas merupakan ringkasan induk
ma'na yang sebenarnya dalam masalah tersebut. Pem-
bahasan selanjutnya adalah merinci lebih jauh jalan
mahabbah yang dapat menyingkirkan kemurkaan @
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